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ABSTRAK

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
MOTIVASI INTRINSIK TERHADAP PRESTASI TINGKAT NASIONAL
PERSATUAN DRUM BAND INDONESIA (PDBI) DI BANDAR LAMPUNG

Oleh :M Irfan Dewantara

Penelitian ini dilakukan di Persatuan Drum Band Indonesia Bandar Lampung
tepatnya di SMAN 10, MAN 1, dan SMP Kartika 11-2 Bandar Lampung. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan
Motivasi Intrinsik terhadap Prestasi Tingkat Nasional Marching Band di Bandar
Lampung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan metode komperatif yaitu menggunakan analisis regresi
linier berganda, sebagai alat analisis nya menggunakan SPSS 20 for windows.
Populasi penelitian ini adalah sebanyak 174 orang pemain Persatuan Drum Band
Indonesia di Bandar Lampung dengan jumlah sampel penelitian yaitu sebanyak 87
orang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini
menemukan bahwa terdapat Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap Prestasi Tingkat Nasional Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar
Lampung, terdapat Pengaruh antara Motivasi Intrinsik terhadap Prestasi Tingkat
Nasional Persatuan drum Band Indonesia di Bandar Lampung, terdapat Pengaruh
antara Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Intrinsik terhadap
Prestasi Tingkat Nasional Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar Lampung.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Intrinsik, dan
Prestasi



ABSTRACT

THE EFFECT OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP STYLE AND
INTRINSIC MOTIVATION ON THE NATIONAL LEVEL ACHIEVEMENT
OF THE INDONESIAN DRUM BAND (PDBI) ASSOCIATION IN BANDAR

LAMPUNG

By:
M IrfanDewantara

This research was conducted at the Indonesian Drum Band Association Bandar
Lampung precisely at SMAN 10, MAN 1, and SMP Kartika I1-2 Bandar Lampung.
The objective of the study was to determine the effect of transformational leadership
style and intrinsic Motivation on Marching Band National Level Achievements in
Bandar Lampung. The type of research used in this study wasthe quantitative research
with a comparative method using the multiple linear regression analysis, as the
analysis tool using SPSS 20 for windows. The population of this research was 174
people from the Indonesian Drum Band Association in Bandar Lampung with the
total sample of 87 people taken by the purposive sampling technique. The results of
this study found that there was an effect between the ttransformational leadership
styles on the national level achievement of the Indonesian Drum Band Association in
Bandar Lampung, there was an efffect between the intrinsic motivation on the
National Level Achievement of the Indonesian Drum Band Association in Bandar
Lampung, there was an effect between the transformational leadership styles and the
intrinsic motivation on the achievement of the national level of the Indonesian Drum
Band Association in Bandar Lampung.

Keywords: Transformational Leadership Style, Intrinsic Motivation, and
Achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri,
oleh karena itu, manusia selalu berkelompok dengan sesama manusia agar dapat
memenuhi kebutuhannya. Sebagian besar orang berpendapat bahwa kebutuhan
manusia hanya dapat dipenuhi melalui bantuan orang lain. Dan kebutuhan
tersebut akan lebih mudah diperoleh apabila manusia masuk dalam sebuah
organisasi. Seseorang bergabung ke dalam organisasi masyarakat itu biasanya
didasarkan atas beberapa kepentingan, seperti: kepentingan agama, ekonomi,
sosial, dan politik. Sementara bagi organisasi sendiri dalam usaha mencapai
tujuannya sangat membutuhkan peran serta manusia yang menjadi anggota
organisasi itu. Kegiatan organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan
unsur manusia yang ada di dalamnya. Unsur pengendali ada pada manusia,
sehingga pada akhirnya dibanding dengan faktor-faktor yang lain, seperti sumber
daya alam, dan teknologi. Maka, manusia merupakan unsur yang paling
menentukan  Kkeberhasilan atau  kegagalan suatu  organisasi  dalam
menyelenggarakan berbagai kegiatannya dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran organisasi.

Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya tergantung pada peralatan modern,
sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia
yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Oleh karena itu pada lingkungan
organisasi, individu yang berkualitas adalah individu yang melaksanakan
pekerjaannya dan mampu memberikan hasil kerja yang baik atau mempunyai
prestasi yang tinggi yang dibutuhkan oleh organisasi/pihak pihak yang terkait.
Sama hal nya dalam sebuah unit marching band apabila dihuni oleh individu

yang berkualitas maka kemungkinan besar akan meraih prestasi yang terbaik.



Marching Band adalah sekelompok barisan orang yang memainkan satu atau
beberapa lagu dengan menggunakan sejumlah kombinasi alat musik (tiup dan
perkusi) secara bersama-sama. Marching band bermula dari tradisi purba sebagai
kegiatan yang dilakukan oleh beberapa musisi yang bermain musik secara
bersama-sama dan dilakukan sambil berjalan untuk mengiringi suatu perayaan
ataupun festival.Seiring dengan perjalananan waktu, marching band berevolusi
menjadi lebih terstruktur dalam kemiliteran pada masa-masa awal era
Negara/kota. Bentuk inilah yang menjadi dasar awal marching militer yang

kemudian menjadi awal munculnya marching band seperti saat ini.

Saat ini penampilanmarching band merupakan kombinasi dari permainan musik
(tiup, dan perkusi) serta aksi baris-berbaris dari pemainnya. Umumnya,
penampilan marching band dipimpin oleh satu atau dua orang Komandan
Lapangan dan dilakukan baik di lapangan terbuka maupun lapangan tertutup
dalam barisan yang membentuk formasi dengan pola yang senantiasa berubah-
ubah sesuai dengan alur koreografi terhadap lagu yang dimainkan, dan diiringi
pula dengan aksi tarian yang dilakukan oleh sejumlah pemain bendera. Dalam 1
unit marching band biasanya dipimpin oleh beberapa orang pelatih sesuali
kebutuhan unit tersebut. Pelatih yang berkompeten akan melahirkan sebuah band
yang berkualitas, sebaliknya pelatih yang kurang kompeten akan sulit untuk

melahirkan band yang berkualitas.

Di Indonesia, budaya marching band merupakan pengembangan lebih lanjut atas
budaya drum band yang sebelumnya berada di bawah naungan organisasi PDBI
(singkatan dari "Persatuan Drum Band Indonesia™) yang dibina oleh Menpora
(singkatan dari "Menteri pemuda dan olahraga™). marching band lahir sebagai
kegiatan yang memfokuskan penampilan pada permainan musik dan visual

secara berimbang, berbeda dengan drum band yang lebih memfokuskan sebagai
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kegiatan olahraga. Dalam perkembangannya, marching band di Indonesia banyak
mengadaptasikan variasi teknik-teknik permainan yang digunakan oleh unit
marching band di Amerika, khususnya pada instrumen perkusi. Hal ini membuat
corak permainan dalam penampilan marching band menjadi lebih mudah
dibedakan dari corak penampilan drum band. Berkembangnya marching band di
Indonesia sudah tidak bisa dipungkiri lagi termasuk di Provinsi Lampung yang
kini sedang berkembang dengan pesat.Mulai dari SD, SMP, SMA, bahkan
pemerintahan di Provinsi Lampung ini sudah banyak yang memiliki unit
marching band untuk mengikuti berbagai acara seperti festival dan perlombaan
atau bahkan hanya sebagai ekstrakurikuler tetap. Tercatat jumlah marching band
di Provinsi Lampung sebanyak 14 unit marching band diantaranya sebanyak 6
unit marching yang bertempat di Bandar Lampung. Sama halnya dengan cabang
olahraga yang lain berbagai perlombaan sering diadakan baik tingkat daerah,
provinsi, bahkan nasional. Dalam kurun waktu setahun setidaknya di Provinsi
Lampung terdapat setidaknya 2 kali perlombaan tingkat provinsi dan 1 kali
tingkat nasional yang bisa diikuti.Perlombaan ini yang digunakan apakah ada

sebuah marching band memiliki prestasi yang memuaskan atau tidak.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan
juga sebagainya baik itu dibidang pendidikan, olahraga, maupun pekerjaan.
Prestasi akan tercapai apabila didahului dengan perbuatan yakni melaksanakan
tugas yang dibebankan sesuai dengan porsinya masing-masing. Dalam hal ini
prestasi dapat diukur melalui perlombaan yang diikuti mendapatkan sebuah
juara/penghargaan. Karena tujuan sebenarnya dari terbentuknya sebuah unit
marching band adalah mendapatkan prestasi yang setinggi tinggi nya baik itu
berupa trofi juara ataupun respon positif dari penikmat marching band itu sendiri.
Berikut data yang diperoleh penulis mengenai prestasi tingkat nasional persatuan

drum band Indonesia di Bandar Lampung:



Tabel 1.1

Prestasi tingkat Nasional Marching Band (PDBI) di Bandar Lampung

N Nama Unit N Perlomb ]
0 ama Perlombaan uara
Marching Band Target
) Pra Kejurnas 2015 di
1. Kartika Lokananta ) 3 1
Bekasi
Palembang Marching
2 Kartika Lokananta | Band Competition 2015 di - 3
Palembang
3 Citra Bahana Kejurnas Indonesia 2017
Madaliyansah di Lampung 3
] ) Kejurnas Indonesia 2017
4 Gita Musika _ - 3
di Lampung

Sumber : Persatuan Drum Band lindonesia di Bandar Lampung,2018

Melalui tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa prestasi marching band di Provinsi

Lampung dapat dikatakan sangatlah minim.Hal ini dibuktikan dengan data

perlombaan tingkat Nasional yang diikuti mengalami krisis prestasi setelah

perlombaan Pra Kejurnas 2015 di bekasi. Dalam dunia marching band prestasi

yang didapatkan bukanlah suatu kebetulan melainkan didapat melalui kerja sama

berbagai pihak seperti staf unit, pemerintah, pelatih, dan yang paling penting

adalah anggota/pemain marching band itu sendiri.

Kerja sama tersebut

berdampak pada prestasi unit marching band tersebut secara langsung dan

mempengaruhi nama baik Provinsi Lampung secara tidak langsung.




Prestasi akan dapat dicapai apabila didahului dengan perbuatan yakni
melaksanakan tugas/tanggung jawab yang diberikan. Prestasi akan tercapai tidak
serta merta tanpa dukungan dari berbagai faktor interen sebuah organisasi.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi seperti, lingkungan, tingkat
kepuasan, gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin, kompetensi, ,dan budaya-
budaya organisasi. Prestasi sebuah organisasi sejatinya tidak bisa terlepas dari
apakah ada pemimpin tersebut menjalankan nilai kepemimpinan atau yang biasa
disebut gaya kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang sangat
penting yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan suatu organisasi. Rivai
(2014, p.42) menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang
digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi
tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.
Faktor — faktor seorang pemimpin dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan
yang dimiliki dapat dilihat dari kemampuan personal, kemampuan ini berasal
dari apa yang telah di miliki sejak lahir dan terus berkembang dengan adanya
pola pendidikan kepemimpinan yang didapatkan dilingkungannya. Gaya
kepemimpinan seorang pemimpin pada suatu perusahaan sangatlah berpengaruh
sebagai proses mengontrol, pengambilan keputusan dan kegiatan untuk
memastikan bahwa kegiatan itu diselesaikan seapakah ada telah direncanakan.
Gaya kepemimpinan menunjukkan, secara langsung maupun tidak langsung,
tentang keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya. Artinya
gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari
falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin

ketika ia mencoba memengaruhi bawahannya.



Hal yang terjadi mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh sebagaian
besar pelatin marching band di Bandar Lampung dalam mengendalikan
bawahannya menggunakan jenis gaya kepemimpinan yang terbilang cukup tepat
yaitu gaya kepemimpinan transformasional. Menurut Kendra (2013) gaya
kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang menguasai
situasi dengan menyampaikan visi yang jelas tentang tujuan kelompok, bergairah
dalam pekerjaan dan kemampuan untuk membuat anggota kelompok merasa diisi
ulang dan berenergi dengan cara berperan secara langsung untuk membantu
bawahan dalam menjalankan tugas dan memberikan motivasi. Hal tersebut
terlihat pada saat latihan dimana pelatih yang bersemangat dalam menyampaikan
visi dan materi secara langsung kepada para anggota marching band dengan baik.
Namun dengan gaya kepemimpinan yang cukup tepat tersebut namun masih
memberikan hasil yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan atau dengan
kata lain terdapat kesenjangan penelitian (gap) yaitu dalam perlombaan tingkat
Nasional PDBI di Bandar Lampung masih belum mencapai target yang

diharapkan.

Hal lain yang terjadi pada Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar Lampung
yang berpengaruh pada prestasi yang didapat ditingkat Nasional ialah mengenai
motivasi. Chukwuma & Obiefuna (2014) Motivasi adalah proses membangkitkan
perilaku, mempertahankan kemajuan perilaku, dan menyalurkan perilaku
tindakan yang spesifik. Dengan demikian, motif (kebutuhan, keinginan
mendorong seseorang untuk bertindak. Motivasi terbagi menjadi 2 yaitu motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang
rangsangannya berasal dari dalam tanpa campur tangan orang luar. Menurut
Suwatno (2011, p.175) menyatakan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Elemen—

elemen dari motivasi intrinsik adalah ketertarikan pada pekerjaan, keinginan



untuk berkembang, senang pada pekerjaannya, menikmati pekerjaannya.
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang terjadi karenaadanya rangsangan dari
luar. Elemen-elemen yang terdapat pada motivasi ekstrinsik adalah ketertarikan
terhadap tugas, evaluasi, efisiensi, uang dan penghargaan lainnya, menghindari
hukuman dari atasan. Dalam studi kasus ini motivasi intinsik merupakan faktor
yang penulis ambil dikarenakan yang terjadi pada Persatuan Drum Band di
Bandar Lampung memiliki motivasi intrinsik yang baik. Hal ini dapat dilihat dari
antusiasme dari para pelatih, pemain, dan elemen-elemen marching band tersebut
untuk mengikuti perlombaan tingkat Nasional maupun tingkat Provinsi. Namun
terdapat kesenjangan penelitian (gap) antara motivasi intrinsik yang baik
(harapan) tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi di perlombaan Nasional.
Kenyataannya dalam perlombaan PDBI di Bandar Lampung masih belum

mencapai target yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional dan motivasi intrinsik secara bersama-sama berkemungkinan
dapat mempengaruhi prestasi suatu unit marching band. Alasan penulis
mengambil judul ini dikarenakan setelah melakukan wawancara dan pencarian
data dengan pihak yang terkait terlihat beberapa masalah yang menarik perhatian
penulis salah satunya prestasi yang rendah walaupun memiliki gaya
kepemimpinan yang tepat dan motivasi instrinsik yang baik. Sementara itu
prestasi yang rendah akan menyebabkan tujuan dari unit marching band pun
tidak tercapai. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap prestasi persatuan drum band Indonesia di Bandar Lampung terutama
prestasi tingkat Nasional. Maka berdasarkan latar belakang permasalahan diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul:
“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
MOTIVASI INTRINSIK TERHADAP PRESTASI TINGKAT NASIONAL
PERSATUAN DRUM BAND INDONESIA DI BANDAR LAMPUNG”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
prestasi tingkat nasional marching band di Bandar Lampung ?

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik terhadap prestasi tingkat nasional
marching band di Bandar Lampung ?

3. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi

intrinsik terhadap prestasi tingkat nasional marching band di Bandar Lampung
?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi pembahasan
yang meluas atau menyimpang,maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah.
Adapun ruang lingkup permasalahan yang akandibahas dalam penulisan skripsi
ini, yaitu:
1.3.1 Ruang Lingkup Subjek
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah pemain marching band di
BandarLampung yang sudah pernah mengikuti perlombaan tingkat Nasional.
1.3.2 Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah gaya kepemimpinan
trnasformasional, motivasi intrinsik, dan prestasi marching band.
1.3.3 Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat pada penelitian ini adalah unit marching band di
Bandar Lampung yang telah mengikuti perlombaan tingkat nasional.
1.3.4 Ruang Lingkup Waktu
Waktu yang ditentukan pada penelitian ini didasarkan pada kebutuhan

penelitian yang dilaksanakan pada bulanNovember sampai Februari.



1.4 Tujuan Penelitian

Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah mendapatkan atau

mengumpulkan data untuk diolah menjadi informasi yang diperlukan dalam

penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat menempuh ujian sarjana pada

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Institut Informatika & Bisnis

Darmajaya. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
prestasi tingkat nasional marching band di Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik terhadap prestasi tingkat
nasional marching band di Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan
motivasi intrinsikterhadap prestasi tingkat nasional marching band di Bandar

Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian atau referensi
bagi mahasiswa Darmajaya dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian

sejenis.

2. Manfaat Praktis
I. Bagi Peneliti
a. Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman serta mengamati secara langsung dunia bisnis dan
organisasi.
b. Sebagai alat untuk mengimplementasikan teori-teori yang diperoleh

selama kuliah.
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I1. Bagi Unit Marching Band di Bandar Lampung

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan referensi untuk meraih

prestasi yanglebih baik di tingkat Nasional.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan memberi

gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan oleh penulis dengan

tiap bab sebagai berikut :

BAB | :PENDAHULUAN

BAB Il

Bab satu berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah
yang mendasari diadakannya penelitan, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisanmengenai pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan motivasi intrinsik terhadap prestasi

tingkat Nasional marching band di Bandar Lampung.

:LANDASAN TEORI

Bab dua ini berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang landasan
teori yang menjadi dasar dan bahan acuan dalam penelitian ini,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi
intrinsik terhadap prestasi tingkat Nasional marching band di Bandar

Lampung.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri dari variabel penelitian
dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data mengenai
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pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi intrinsik

terhadap prestasi tingkat Nasional marching band di Bandar Lampung.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab empat berisi uraian tentang hasil dan pembahasan mengenai hasil
pengaruhgaya kepemimpinan transformasional dan motivasi intrinsik

terhadap prestasi tingkat Nasional marching band di Bandar Lampung

BAB YV : SIMPULAN DAN SARAN
Bab lima ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil
penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan transformasional
dan motivasi intrinsik terhadap prestasi tingkat Nasional marching band

di Bandar Lampung.

DAFTAR PUSTAKA
Bagian ini berisi daftar buku-buku, jurnal ilmiah, dan bahan lain yang

dijadikan sebagai referensi

LAMPIRAN
Bagian ini berisi kuisioner penelitian dan data tentang penelitian.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Prestasi

Untuk mencapai tujuan unit marching band secara efektif dan efisien maka
tergantung pada keahlian dan kemampuan pelatih dalam hal melaksanakan
pekerjaannya dan mendukung kemampuan para pemain/anggota sehingga dapat
meningkatkan prestasi kerja pelatih tersebut. Keberhasilan suatu unit marching
band dapat dicapai oleh salah satu faktanya yaitu kualitas dari seorang pelatih
dalam memimpin, dengan adanya kualitas yang baik dari seorang pelatih
diharapkan pula tercapainya suatu tingkat prestasi kerja yang dapat mendorong
terhadap keberhasilan unit marching band dalam mencapai tujuannya.

2.1.1 Pengertian Prestasi
Prestasi merupakan suatu hasil usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang. Seseorang dianggap berprestasi jika mereka telah meraih apa
yang telah diusahakan, baik melalui belajar, bekerja ataupun lewat
kompetisi, dan lain sebagainya. Menurut Mangkunegara (2012:9) bahwa
prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Prestasi dapat dicapai oleh setiap orang apabila telah melakukan segala
upaya dengan memanfaatkan kemampuan intelektual, emosional, spiritual,
dan ketahanan diri dalam berbagai aspek kehidupan. Pada umumnya orang
yang sukses adalah orang yang memiliki suatu kelebihan kemampuan yang
tidak dimiliki oleh orang lain. Orang yang berprestasi merupakan orang
yang mampu mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki secara efektif

dan efisien.Sebagai orang yang memiliki potensi diri, Kita harus bersikap

13
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realistis bahwa tidak ada suatu prestasi yang diperoleh tanpa kerja keras.
Banyak para atlet yang menginginkan prestasi di tingkat dunia. Oleh
karena itu, mereka selalu bekerja keras dalam berlatih untuk meningkatkan
kemampuannya. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi
kerja lebih menekankan pada hasil atau yang diperoleh dari sebuah

pekerjaan sebagai kontribusi pada organisasi.

2.1.2 Macam-Macam Prestasi
Setiap usaha akan menghasilkan suatu prestasi yang bermanfaat untuk
meningkatkan status sosial dalam kehidupan. Akan tetapi juga ada yang
memperoleh prestasi sangat minim. Hal ini dikarenakan dalam usaha yang
dilakukan kurang optimal dalam memanfaatkan potensi yang
dimiliki.Sebutkan macam-macam prestasi yang diperoleh setiap orang dari
usaha yang dilakukan. Prestasi yang dicapai setiap orang dalam setiap

usaha ada berbagai prestasi, yaitu antara lain:

a) Prestasi belajar, merupakan hasil yang dicapai dari seorang pelajar
dalam usaha belajarnya,

b) Prestasi kerja, merupakan hasil yang dicapai seorang pekerja dari usaha
kerja yang dilakukan,

c) Prestasi seni, merupakan hasil yang diperoleh seseorang melalui usaha
olah seninya,

d) Prestasi olahraga, merupakan suatu prestasi yang diperoleh seorang olah
ragawan melalui kompetisi olah raga,

e) Prestasi lingkungan hidup, merupakan suatu prestasi yang diperoleh

melalui usaha penyelamatan lingkungan hidup.
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2.1.3 Tujuan dan Manfaat Penilaiaan Prestasi

214

Tujuan penilaian prestasi pegawai terdiri dari dua tujuan yaitu : tujuan
pokok penilaian prestasi adalah menghasilkan informasi yang akurat
tentang perilaku dan evaluasi kerja anggota organiasasi. Sedangkan
tujuan khususnya, yaitu sebagai alat evaluasi dan

pengembangan.(Simamora, 2004: 421).

Menurut handoko terdapat 10 manfaat yang dapat dipetik dari penilaian
prestasi kerja tersebut sebagai berikut : Martoyo (2007: 94)

Perbaikan prestasi kerja

Penyesuaian-Penyesuaian kompensasi

Keputusan-keputusan penempatan

Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan

Perecanaan dan pengembangan karir

Penyimpangan-penyimpangan proses staffing

Ketidak akuratan informasional

Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan

© ©° N o g bk~ w0 DN PE

Kesempatan kerja yang adil

10. Tantangan-tantangan eksternal

Indikator Prestasi
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009 : 67), indicator prestasi kerja
adalah:
1. Kualitas
Mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan.
Biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian, ketrampilan, kebersihan

hasil kerja.
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2. Kuantitas
Banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang perlu
diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat
diselesaikan.

3. Pelaksanaan tugas
Kewajiban seseorang melakukan aktivitas atau kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan yang ditugaskan organisasi.

4. Tanggung jawab
Suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik peranan itu

merupakan hak dan kewajiban ataupun kekuasaan.

2.2 Gaya Kepemimpinan
Untuk memahami gaya kepemimpinan terlebih dahulu kita ketahui definisi
kepemimpinan menurut para ahli. Menurut House dalam Gary Yukl (2009, p.4)
mengatakan bahwa, Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk
mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan
kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. Jadi dari pendapat
House dapat dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan cara mempengaruhi
dan memotivasi orang lain agar orang tersebut mau berkontribusi untuk
keberhasilan organisasi. Kepemimpinan dalam organisasi diarahkan untuk
mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti yang
diharapkan ataupun diarahkan oleh orang lain yang memimpinnya, Sutikno
(2014, p.16). Berdasarkan definisi kepemimpinan di atas dapat diartikan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam  mempengaruhi,
menggerakkan, mendorong, mengendalikan orang lain atau bawahannya untuk
melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan berkontribusi dalam

mencapai suatu tujuan.



17

Setelah menguraikan pengertian tentang kepemimpinan, selanjutnya menjelaskan
definisi gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan aspek penting
untuk mencapai dan meningkatkan keberhasilan kepemimpinan seseorang dalam
suatu organisasi. Menurut Thoha (2013, p.49) bahwa Gaya Kepemimpinan
merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat.
Sedangkan Rivai (2014, p.42) menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah
sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar
sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan
adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang
pemimpin. Gaya kepemimpinan menunjukkan, secara langsung maupun tidak
langsung, tentang keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan
bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai
hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan
seorang pemimpin ketika ia mencoba memengaruhi bawahannya. Menurut
Robbins (2008:342) terdapat empat macam gaya kepemimpinan yaitu sebagai
berikut:
1. Gaya kepemimpinan kharismatik
Adalah gaya kepemimpinan yang memicu para pengikutnyadengan
memperlihatkan kemampuan heroik atau luar biasa ketikamereka mengamati
perilaku tertentu pemimpin mereka
2. Gaya kepemimpinan visioner
Merupakan gaya kepemimpinan yang mampu menciptakan dan
mengartikulasikan visi yang realistis, kredibel, dan menarik mengenai massa
depan organisasi atau unit organisasi yangtengah tumbuh dan membaik.
3. Gaya kepemimpinan transaksional
Yaitu gaya kepemimpinan yang memandu atau memotivasi para pengikutnya
menuju ke sasaran yang ditetapkan dengan memperjelas persyaratan peran

dan tugas.
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4. Gaya kepemimpinan transformasional
lalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada dampaknya terhadap
bagaimana pemimpin memperkuat sikap saling kerjasama dan mempercayai,
kemanjuran diri secara kolektif, dan pembelajaran tim. Para pemimpin
transformasional membuat para pengikutnya menjadi lebih menyadari
kepentingan dan nilai dari pekerjaan serta membujuk pengikut untuk tidak

mendahulukan kepentingan pribadi diatas kepentingan organisasi.

2.2.1 Pengertian Gaya Kepemimpinan Transformasional
Gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi mempunyai peranan yang
sangat penting yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan suatu
organisasi. Konsep  kepemimpinan transformasional  awalnya
diperkenalkan oleh ahli kepemimpinan dan penulis biografi presiden
James  McGregor Burns.  Menurut  Burns, kepemimpinan
transformasional dapat dilihat ketika para pemimpin dan pengikut
membuat satu sama lain untuk meningkatkan moral dan motivasi
melalui kekuatan visi dan kepribadian mereka. Gaya kepemimpinan
transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mengubah
(transform) nilai anggota secara personal sehingga dapat digunakan
sebagai pendukung atau support dari visi dan gol yang ingin dicapai
oleh organisasi yang kita jalankan. Menurut Kendra (2013) gaya
kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang
menguasai situasi dengan menyampaikan visi yang jelas tentang tujuan
kelompok, bergairah dalam pekerjaan dan kemampuan untuk membuat
anggota kelompok merasa diisi ulang dan berenergi. Sementara itu
menurut Pmcounseling (2011) Kepemimpinan transformasional adalah
jenis gaya kepemimpinan yang mengarah ke perubahan positif pada
mereka yang mengikuti (pengikut). Pemimpin transformasional

umumnya energik, antusias dan bergairah. Tidak hanya para pemimpin
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memperhatikan dan terlibat dalam proses, mereka juga difokuskan untuk
membantu setiap anggota kelompok untuk dapat berhasil juga. Dengan
demikian  dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
trannsformasional adalah model gaya kepemiimpinan yang mengubah
(transform) nilai anggota secara personal ke perubahan positif untuk
meningkatkan moral dan motivasi melalui kekuatan visi, kepribadian
mereka, serta terlibat dalam proses untuk membantu setiap anggota
kelompok agar mencapai keberhasilan bersama.

2.2.2 Karakteristik Gaya Kepemimpinan Transformasional

Seorang Pemimpin berkewajiban juga untuk melakukan kegiatan

pengendalian, agar dalam usahanya memengaruhi pikiran, perasaan,

sikap dan perilaku anggota organisasi, selalu terarah pada tujuan

organisasi. Adapun karakteristik kepemimpinan transformasional

menurut Avolio dkk (Stone et al, 2004) adalah sebagai berikut:

1) Charismatic influence (pengaruh karismatik)
Charismatic influence mempunyai makna bahwa seorang pemimpin
transformasional harus kharisma yang mampu “menyihir” bawahan
untuk bereaksi mengikuti pimpinan. Dalam bentuk konkrit, kharisma
ini ditunjukan melalui perilaku pemahaman terhadap visi dan misi
organisasi, mempunyai pendirian yang kukuh, komitmen dan
konsisten terhadap setiap keputusan yang telah diambil, dan
menghargai bawahan. Dengan kata lain, pemimpin transformasional
menjadi role model yang dikagumi, dihargai, dan diikuti oleh
bawahannya.

2) Inspirational motivation (motivasi inspirasi)
Inspirational motivation berarti karakter seorang pemimpin yang
mampu menerapkan standar yang tinngi akan tetapi sekaligus mampu

mendorong bawahan untuk mencapai standar tersebut. Karakter
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seperti ini mampu membangkitkan optimisme dan antusiasme yang
tinggi dari pawa bawahan. Dengan Kkata lain, pemimpin
transformasional senantiasa memberikan inspirasi dan memotivasi
bawahannya.
3) Intellectual stimulation (stimulasi intelektual)
Intellectual stimulation karakter seorang pemimpin transformasional
yang mampu mendorong bawahannya untuk menyelesaikan
permasalahan dengan cermat dan rasional. Selain itu, karakter ini
mendorong para bawahan untuk menemukan cara baru yang lbih
efektif dalam menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, pemimpin
transformasional mampu mendorong (menstimulasi) bawahan untuk
selalu kreatif dan inovatif.
4) Individualized consideration (konsiderasi individu)

Individualized consideration berarti karakter seorang pemimpin yang
mampu memahami perbedaan individual para bawahannya. Dalam
hal ini, pemimpin transformasional mau dan mampu untuk
mendengar aspirasi, mendidik, dan melatih bawahan. Selain itu,
seorang pemimpin transformasional mampu melihat potensi
prestasidan  kebutuhan  berkembang para bawahan serta
memfasilitasinya. Dengan kata lain, pemimpin transformasional
mampu memahami dan menghargai bawahan berdasarkan kebutuhan
bawahan dan memperhatikan keinginan berprestas dan berkembang

para bawahan.
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2.2.3 Indikator Gaya Kepemimpinan Transfomasional

Yukl (2010, p.305) merumuskan empat indikator gaya transformasional

antara lain:

1. Pengaruh Ideal (Idealized influence)
Perilaku yang membangkitkan emosi positif, kepercayaan, kejelasan
dan kesadaran tugas dari para pengikut terhadap pemimpin.

2. Pertimbangan Individual (Individualized consideration)
Meliputi kemampuan dalam upaya pengambilan keputusan dalam
segala kondisi.

3. Motivasi Inspirasional (Inspirational motivation)
Meliputi pemberian dukungan, dorongan, dan pelatihan bagi para
bawahan.

4. Stimulasi Intelektual (Intellectual stimulation)
Perilaku yang meningkatkan kesadaran bawahan akan permasalahan
dan mempengaruhi para bawahan untuk memandang masalah dari

perspektif yang baru.

2.3 Motivasi
Menurut arti katanya, motivasi atau motivation berarti pemberian motif.
Penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau motivasi dapat pula
diartikan sebagi faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara
tertentu. Selain itu motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan
diri sesorang yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi instansi.
Sikap mental individu yang positif terhadap situasi itulah yang memperkuat
seseorang untuk mencapai prestasi yang maksimimal. Pamela & Oloko (2015)
Motivasi adalah kunci dari organisasi yang sukses untuk menjaga kelangsungan
pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan
hidup. Motivasi adalah memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber

daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara
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yang anda inginkan. Chukwuma & Obiefuna (2014) motivasi adalah proses
membangkitkan perilaku, mempertahankan kemajuan perilaku, dan menyalurkan
perilaku tindakan yang spesifik. Dengan demikian, motif (kebutuhan, keinginan
mendorong karyawan untuk bertindak. Motivasi terbagi menjadi 2 yaitu motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang
rangsangannya berasal dari dalam tanpa campur tangan orang luar. Elemen—
elemen dari motivasi intrinsik adalah ketertarikan pada pekerjaan, keinginan
untuk berkembang, senang pada pekerjaannya, menikmati pekerjaannya.
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang terjadi karena adanya rangsangan dari
luar. Elemen-elemen yang terdapat pada motivasi ekstrinsik adalah ketertarikan
terhadap tugas, evaluasi, efisiensi, uang dan penghargaan lainnya, menghindari

hukuman dari atasan.

2.3.1 Pengertian Motivasi Intrinsik
Dalam suatu usaha pencapaian sebuah prestasi, diperlukan sebuah daya
dorong yang timbul dari dalam diri individu masing-masing seperti
tanggung jawab, prestasi yang diraih, pengakuan orang lain, pekerjaan itu
sendiri, kemungkinan pengembangan dan kemajuan. Motivasi Intrinsik
adalah sebuah hal mutlak yang diperlukan bagi suatu usaha pencapaian
sebuah prestasi. Menurut Suwatno (2011, p.175) menyatakan motivasi
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Priyatama (2014) mengatakan
motivasi intrinsik merupakan nilai atau gabungan dari kenikmatan atau
kesenangan dalam menjalankan suatu tugas untuk tujuan tertentu, dapat
dikatakan bahwa motivasi intrinsik yang berfungsi sebagai imbalan adalah
tingkah laku individu dalam melaksanakan aktivitas tersebut, bukan
imbalan yang bersifat dari luar. Menurut Husaini Usman (2009, p.249)

motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri.
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Dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik membuat seseorang sadar

akan tanggung jawab dan terdorong untuk semangat menyelesaikan tugas

dengan baik.

2.3.2 Faktor- Faktor Motivasi Intrinsik
Menurut Herzberg dalam Hanifah (2017), menyatakan bahwa seseorang

termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan itu disebabkan oleh dua faktor,

salah satunya faktor intinsik yaitu daya dorong yang timbul dari dalam diri

masing-masing individu, berupa :

1.

Pekerjaan itu sendiri (the work it self), berat ataupun ringan tantangan
yang dirasakan oleh invidu itu sendiri.

Kemajuan (advancement), besar kecilnya kemungkinan  untuk
berpeluang maju dalam karirnya.

Tanggung jawab (responsibility), besar kecilnya tanggung jawab yang
dirasakan.

Pengakuan (recognition), besar kecilnya pengakuan yang diberikan
terhadap hasil kerja.

Pencapaian (achievement), besar kecilnya kemungkinan mencapai

prestasi yang tinggi.

Menurut Sondang P Siagan dalam Sriwidodo (2010), menjelaskan

bahwasanya teori ini diterjemahkan secara sederhana bahwa individu

dapat dibagi menjadi dua golongan besar yaitu:

1.

Mereka yang termotivasi oleh faktor-faktor intrinsik yaitu daya dorong
yang timbul dari dalam diri masing-masing.

Faktor-faktor intrinsik yaitu pendorong yang datang dari luar diri
seseorang, terutama dari organisasi. Menurut teori ini faktor-faktor
yang mendorong aspek motivasi ialah keberhasilan, pengakuan, sifat

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab, kemungkinan untuk mecapai
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kemajuan, dan pertumbuhan. Faktor hygiene yang menonjol ialah
kebijakan perusahaan, supervisi, kondisi pekerjaan, hubungan dengan

rekan sekerja, status, dan keamanan.

2.3.3 Tujuan Motivasi Intrinsik

Menurut Saydam dalam Maulana (2015), menjelaskan bahwa motivasi

intrinsik adalah sebagai berikut :

N o ok~ e d e

Meningkatkan prestasi kerja.

Meningkatkan disiplin kerja.

Meningkatkan gairah dan semangat kerja..
Meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Menumbuhkan rasa loyal terhadap organisasi.
Meningkatkan rasa tanggung jawab.

Mengubah perilaku individu kearah yang diinginkan organisasi.

2.3.4 Indikator Motivasi Intrinsik

Menurut Herzberg (2009), menyebutkan ada 6 indikator motivasi intrinsik

yaitu :

1.

Pencapaian Prestasi
Keinginan yang timbul dari dalam diri untuk mencapai prestasi yang

tinggi.

. Pengakuan

Keinginan seseorang untuk mendapatkan pengakuan atas hasil kerja.

. Tanggung Jawab

Kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja
maupun yang tidak disengaja. Atau bisa juga berarti berbuat sebagai

perwujudan kesadaran akan kewajibannya.
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4. Kemajuan
Hasrat dari dalam diri untuk mengharapkan kemajuan dalam
kehidupannya.
5. Pekerjaan itu sendiri
Seberapa besar tantangan yang dirasakan dalam pekerjaan tersebut.
6. Kemungkinan berkembang
Keinginan seseorang untuk berkembang dari segi softskill, hardskill

maupun status.



2.4 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang terkait, antara lain:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

26

No Peneliti dan Judul Mgtode yang Hasil
tahun digunakan
pengaruh kepemimpinan Variabel
transformasional dan dlgepelmlrspl_nan dan
Jeriko Siahaan | disiplin kerja terhadap L JISIPIIN Kerja secara
1 . - - Kuantitatif simultan mempunyai
(2008) prestasi kerja pergawai pengaruh yang
dinas pendldlkan kota signifikan terhadap
sibolga prestasi kerja
pengaruh motivasi terdapat pengaruh yang
intrinsik dan lingkungan signifikan antara
Wawan keria terhadap prestasi motivasi intrinsik
2 Prahiawan K J K PP q Kuantitatif terhadap pretasi kerja
(2014) Kerja karyawan pada pt karyawan
intimas lestari nusantara pada pt intimas lestari
nusantara
Terdapat pengaruh
o yang signifikan positif
pengaruh kepemimpinan antara gaya
Anik transformasional kepala kepemimpinan
3 Hendrawati sekolah,motivasi kerja Kuantitatif transformasional,
(2015) guru, dan budaya sekolah motivasi kerja, dan
terhadap prestasi belajar budaya sekolah
terhadap Prestasi
belajar.
Hubungan antara gaya Terdapat hubungan
Faizar Fachby kepemiminan pelatih yang antara gaya
4 Akbar dengan penguasaan teknik Kuantitatif kepemimpinan pelatih
(2017) dasar sepakbola Suryanaga dengan penguasaan
Kabupaten Jember teknik dasar sepakbola
Pengaruh motivasi kerja motl\k/a3| ke_rja Qan
Riski Hari dan gaya k impi gaya kepemimpinan
gaya kepemimpinan b
. S I erpengaruh secara
5 Pramudia terhadap prestasi kerja Kuantitatif sianifikan terhada
(2018) karyawan PT. Varuna Tirta g P

Prakarya Bandar Lampung

prestasi kerja
karyawan




2.5 Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun suatu

kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti yang disajikan berikut ini:
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Permasalahan:

1. Gaya
Kepemimpina
n yang sudah
tepat namun
memperoleh
prestasi yang
minim

2. Motivasi yang
tinggi namun
memperoleh
prestasi yang
minim

3. Prestasi
ditingkat
nasional yang
sangat minim
setelah
beberapa kali
perlombaan

o Gaya

Kepemimpinan
Transformasio
nal (Xy)

e Motivasi

Intrinsik (X2)

e Prestasi

Umpan Balik

1. Bagaimana pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional
terhadap prestasi tingkat Nasional
PDBI di Bandar Lampung ?

2. Bagaimana pengaruh Motivasi
Intrinsik terhadap prestasi tingkat
Nasional PDBI di Bandar Lampung ?

3. Bagaimana pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan
Motivasi Intrinsik terhadap prestasi
tingkat Nasional PDBI di Bandar

Lampung ?

|
Analisis Data :
¢ Regresi Linier Berganda
e UjiT
e UjiF

1.

2.

Gaya Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh terhadap prestasi

Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap
prestasi

Gaya Keoemimpinan Tranasformasional
dan Motivasi Intrinsik berpengaruh
terhadap prestasi
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2.6 Hipotesis
Menurut Anwar Sanusi (2017:44), Hipotesis berupa pernyataan yang
menggambarkan atau memprediksi hubungan-hubungan tertentu diantara dua
variabel atau lebih, yang kebenaran hubungan tersebut tunduk pada peluang
untuk menyimpang dari kebenaran. Suatu hipotesis akan diterima jika hasil
analisis data empiris membuktikan bahwa hipotesis tersebut benar, begitu pula

sebaliknya.

a.Pengaruh antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap prestasi
Dalam kaitannya dengan permasalahan diatas yang telah dikemukakan dan

teoritis pemikirannya diatas, maka dikemukakan hipotesis pemikirannya:

Gaya kepemimpinan merupakan aspek penting untuk mencapai dan
meningkatkan keberhasilan kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi
untuk memperoleh prestasi kerja atau hasil kerja yang baik. Rivai (2014, p.42)
menyatakan Gaya Kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan
pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau
dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan
strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. gaya
kepemimpinan sangat mempengaruhi prestasi kerja apabila gaya kepemipinan

baik prestasi kerja yang akan dicapai akan meningkat kualitasnya.

Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara gaya kepemimpinan dan
prestasi kerja yang dihasilkan. salah satunya penelitian yang dilakukan Jeriko
Siahaan (2008) Variabel kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja. Dari uraian
diatas dan beberapa temuan empiris terdahulu yang berasal dari identifikasi

maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
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H1 : Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh dan signifikan
terhadap Prestasi Tingkat Nasional Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar

Lampung.

b. Pengaruh antara Motivasi Intinsik terhadap Prestasi
Dalam kaitannya dengan permasalahan diatas yang telah dikemukakan dan

teoritis pemikirannya diatas, maka dikemukakan hipotesis pemikirannya:

Motivasi Intrinsik adalah sebuah hal mutlak yang diperlukan bagi suatuusaha
pencapaian sebuah prestasi kerja. Menurut Suwatno (2011, p.175) menyatakan
motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu dan dapat dikatakan bahwa motivasi
intrinsik yang berfungsi sebagai imbalan adalah tingkah laku individu dalam

melaksanakan aktivitas tersebut, bukan imbalan yang bersifat dari luar..

Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara motivasi instrinsik terhadap
prestasi kerja salah satunya penelitian yang dilakukan Wawan Prahiawan
(2014) terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi intrinsik terhadap
kinerja karyawan, Dari uraian diatas dan beberapa temuan empiris terdahulu
yang berasal dari identifikasi maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H2 : Motivasi Intrinsik berpengaruh dan signifikan terhadap Prestasi Tingkat

Nasional Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar Lampung.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Intrinsik terhadap Prestasi
Dalam kaitannya dengan permasalahan diatas yang telah dikemukakan dan

teoritis pemikirannya diatas, maka dikemukakan hipotesis pemikirannya:

Gaya kepemimpinan menunjukkan, secara langsung maupun tidak langsung,
tentang keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya.
Artinya gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan
seorang pemimpin ketika ia mencoba memengaruhi bawahannya. sedangkan
Motivasi adalah proses membangkitkan perilaku, mempertahankan kemajuan
perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik. Motivasi intrinsik
adalah ketertarikan pada pekerjaan, keinginan untuk berkembang, senang pada
pekerjaannya, menikmati pekerjaannya. Prestasi kerja akan dapat dicapai
apabila didahului dengan perbuatan yakni melaksanakan tugas/tanggung jawab
yang diberikan. Prestasiakan tercapai tidak serta merta tanpa dukungan dari
berbagai faktor interen sebuah organisasi. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi kerja seperti, lingkungan, tingkat kepuasan, gaya
kepemimpinan, motivasi, disiplin, kompetensi, ,dan budaya-budaya organisasi.
Prestasi sebuah organisasi sejatinya tidak bisa terlepas dari bagaimana
pemimpin tersebut menjalankan nilai kepemimpinan atau yang biasa disebut

gaya kepemimpinan.

Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan Motivasi Instrinsik terhadap Prestasi Kerja salah satunya
penelitian yang dilakukan Anik Hendrawati (2015) terdapat pengaruh yang
signifikan positif antara gaya kepemimpinan transformasional, motivasi kerja,

dan budaya sekolah terhadap Prestasi belajar, Dari uraian diatas dan beberapa
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temuan empiris terdahulu yang berasal dari identifikasi maka hipotesis yang

diajukan sebagai berikut:

H3 : Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Intirinsik
berpengaruh dan signifikan terhadap Prestasi Tingkat Nasional Persatuan

Drum Band Indonesia di Bandar Lampung.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis
penelitian deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan

fenomena yang lainya (Sukmadinata, 2006).

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterptretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berkembang, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan
yang tengah berlangsung. Dalam penelitian ini, tentang minim nya prestasi
tingkat nasional persatuan drum band Indonesia di Bandar Lampung. Sedangkan,
Pendekatan Kuantitatif adalah penelitian yang analsisnya lebih fokus pada data-
data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Dengan
menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh signifikansi hubungan antar

variabel yang diteliti.

3.2 Sumber Data
Menurut Anwar Sanusi (2011, p.104) bahwa data primer adalah data yang
pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data ini tidak tersedia dalam
bentuk terkomplikasi ataupun dalam bentuk file-file dan data ini harus dicari

melalui narasumber yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang
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yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data.Sumber
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Pada proses
pengolahan data, untuk menghitung masing-masing indikator, maka digunakan
skala Likert. Dimana ditentukan item-item yang relevan dengan apa yang ingin
diketahui, kemudian responden diminta untuk memberikan jawaban-jawaban
yang paling sesuai dengan pendapatnya. Pengukuran dengan skala likert ini

dilakukan dengan pembagian:

Tabel 3.1 Skala Likert

Jawaban Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2013, p.184)

3.3 Metode Pengumpulan Data

Menurut Anwar Sanusi (2011:105) Pengumpulan data dapat dilakukan dengan

beberapa cara, seperti cara survei, cara observasi, dan cara dokumentasi.

3.3.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Menurut Suharsimi Arikunto (2010, p,45) Studi pustaka adalah metode
pengumpulan data dengan cara mencari data melalui buku-buku, kooran,
majalah, literature lainnya. Dalam hal ini pengumpulan data dilakukan
dengan cara membaca dan mempelajari tulisan-tulisan berupa buku-buku
literature dan sumber baca lainnya yang berkaitan dengan objek

penelitian sebagai landasan teori.
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3.3.2 Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu pengupulan data dengan langsung terjun (survei) pada perusahaan

yang menjadi objek-objek penelitian. Untuk memperoleh data primer dari

perusahaan, maka cara yang dilakukan adalah :

1. Observasi
Menurut Anwar Sanusi (2017:111) observasi merupakan cara
pengumpulan data melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang),
objek (benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan
atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Pengumpulan
data yang ini dilakukan di PDBI di Bandar Lampung, SMAN 10,
MAN 1 Model, dan SMP kartika II.

2. Wawancara
Menurut Anwar Sanusi (2017:105) wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada
subjek penelitian. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang
terkait.

3. Kuisioner
Menurut Anwar Sanusi (2017:109), kuisioner data yang sering tidak
memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar
pertanyaan yang sedah disusun secara cermat dahulu. Dalam hal ini
respondennya adalah pemain marching band yang sudah pernah
mengikuti perlombaan tingkat nasional yaitu SMAN 10, MAN 1
Model, dan SMP Kartika ..

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Menurut Anwar Sanusi (2011, p.87) populasi adalah seluruh kumpulan
elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk

membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah,
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sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pemain dari persatuan drum

band Indonesia di Bandar Lampung yang berjumlah 174 orang.

Tabel 3.2
Daftar Pemain Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar Lampung
) Field _ Colour
No | Nama Unit Percussion | Brass Jumlah
Commander Guard
Kartika
1 1 8 14 9 32
Lokananta
Bahana Dina
2 _ 2 12 13 8 35
Waditra
3 | Gita Musika 1 7 5 7 20
Citra Bahana
4 _ 1 10 14 10 35
Madaliyansah
Gita Bahana
5 2 9 9 7 27
Smetaone
6 | MB Smanila 1 8 10 6 25
Jumlah 174

Sumber : Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar Lampung

3.4.2 Sampel
Menurut Anwar Sanusi (2011, p.87) sampel adalah bagian dari elemen-
elemen populasi yang terpilih disebut sampel. Bila populasi besar, dan

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
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misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling yaitu penentuan sampel menggunakan Kriteria yang
telah dipilih oleh peneliti dalam menentukan sampel. Kriteria tersebut
adalah :

1. Marching Band yang aktif di Bandar Lampung

2. Marching Band yang pernah mengikuti perlombaan tingkat Nasional
Dengan kriteria diatas terdapa sampel pada penelitian ini adalah marching
band kartika lokananta, gita musika, dan citra bahana madaliyansah yang
beranggotakan sebanyak 87 orang.

3.5 Variabel Penelitian

Menurut Anwar Sanusi (2011, p.49) Variabel Penelitian adalah sesuatu fenomena

yang diabstraksikan menjadi konsep atau konstruk apabila diberi nilai.Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dependen dan independen.

a. Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain (Anwar Sanusi, 2011, p.50). Dalam penelitian ini yaitu
prestasi pemain (Y).

b. Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lain (Anwar Sanusi, 2011, p.50). Dalam penelitian ini yaitu gaya

kepemimpinan tranformasional (X1) dan motivasi intrinsik (X2).
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Definisi operasional Variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel yang

sedang diteliti. Amirullah (2015, p.181) memberikan pengertian tentang definisi

operasional adalah unsur peneliti yang memberitahukan bagaimana cara

mengukur suatu variabel. Dengan kata lain, definisi operasional adalah semacam

petunjuk pelaksanaan bagaimana cara mengukur suatu variabel. Definisi

operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 3.3 ini

Tabel 3.3 Dimensi Operasional Variabel

Variabel Definisi konsep Definisi Indikator Skala
operasional

Gaya Menurut Kendra Kemampuan e Pengaruh Ideal | Skala

Kepemimpinan | (2013) gaya untuk mengubah e Pertimbangan Likert

Transformasio
nal (X3)

kepemimpinan
transformasional
adalah gaya
kepemimpinan
yang menguasai
situasi dengan
menyampaikan
visi yang jelas
tentang tujuan
kelompok,
bergairah dalam
pekerjaan dan
kemampuan
untuk membuat
anggota
kelompok merasa
diisi ulang dan
berenergi.

(transform) nilai
anggota secara
personalke
perubahan positif
untuk
meningkatkan
moral dan
motivasi melalui
kekuatan visi,
kepribadian
mereka, serta
terlibat dalam
proses untuk
membantu setiap
anggota
kelompok agar
mencapai
keberhasilan
bersama.

Individual
e Motivasi
Inspirasional
e Stimulasi
Intelektual
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Motivasi Menurut Suwatno | Suatu dorongan Pencapaian Skala
Intrinsik (X3) (2011, p.175) dari dalam diri Prestasi Likert
menyatakan sendiri yang Pengakuan
motivasi intrinsik | membuat Tanggung
adalah motif- seseorang sadar Jawab
motif yang akan tanggung Kemajuan
menjadi aktif atau | jawab dan Pekerjaan itu
berfungsinya terdorong untuk sendiri
tidak perlu semangat Kemungkinan
dirangsang dari menyelesaikan berkembang
luar, karena tugas dengan
dalam diri setiap | baik. )
individu sudah
ada dorongan
untuk melakukan
sesuatu.
Prestasi Kerja Menurut Prestasi kerja o Kualitas Skala
(Y) Mangkunegara merupakan suatu e Kuantitas Likert

(2012:9) bahwa
prestasi kerja
adalah hasil kerja
secara kualitas
dan kuantitas
yang dicapai oleh
seseorang
seseorang dalam
melaksanakan
tugasnya sesuai
dengan tanggung
jawab yang
diberikan
kepadanya.

hasil usaha atau
kegiatan yang
dilakukan oleh
seseorang.

Pelaksanaan
tugas

e Tanggung

jawab

Sutrisno
(2010:152)
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau ketepatan suatu instrumen. Uji validitas dilakukan dengan responden
saja untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian digunakan rumus

korelasi product moment sebagai berikut :

L N ¥XY — (EX)(ZY)
Vo JINEXZ — (ZX)Z) (NIYZ — (2Y)2)

Keterangan :

1y, = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y
N  =Jumlah Sampel

X = Skor Variabel X

Y = Skor Variabel Y

Kriteria uji validitas ini adalah :
1. Menentukaan nilai probabilitas (sig) pada nilai a sebesar 0,05 (5%)
a.  Jika Tpipung >Taner Maka instrumen valid.
b.  JiKaThiumg <Ttaper Maka instrumen tidak valid.
2. Bila Sig<Alpha (0,05) maka instrumen valid
Bila Sig>Alpha (0,05) maka instrumen tidak valid
3. Menggunakan program dilakukan melalui program SPSS (Statistical

Program and Service Solution seri 20.0) untuk uji validitas.
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3.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat
dipercaya dalam penelitian ini, artinya bila alat ukur tersebut diujikan
berkali-kali hasilnya tetap. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha

cronbach yaitu :

=S| -5

Keterangan :

1 = Reliabilitas instrumen

Yoi = Jumlah varians skor tiap item
k = Banyaknya soal

ot2 = Varians total

Pengujian realibilitas melalui satu tahap yang diuji pada responden.

Kriteria uji dengan mengonsultasikan nilai alpha cronbach.

Tabel 3.4 Interprestasi Nilai R

Nilai Korelasi Keterangan

0,8000 — 1.0000 Sangat Tinggi

0,6000 — 0,7999 Tinggi

0,4000 - 0,5999 Sedang

0,2000 — 0,3999 Rendah

0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah
Sumber : Sugiyono (2016, p.184)
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data
3.8.1 Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2016: 171) mengemukakan bahwa statistik parametris
mensyaratkan bahwa setiap variabel yang akan dianalisis harus
berdistribusi normal, untuk itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan
maka kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan
pada kedua variabel yang akan diteliti dan distribusi normal jika Sig >
0,05.

3.8.2 Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunaka sudah benar atau belum. Ada beberapa uji linearitas yang dapat
dilakukan salah satunya dengan compare means.
Rumusan Hipotesis :
Ho : model regresi berbentuk linier.
Ha : model rergresi tidak berbentuk linier.

Kriteria Pengambilan Keputusan :

Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak.

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima.

Penjelasan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan nilai probabilitas

(Sig) > 0,05 atau sebaliknya maka variabel X linier atau tidak linier.
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3.8.3 Uji Moltikolinieritas
Uji Moltikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya
hubungan vyang liner antara variabel indepen satu vyaitu Gaya
Kepemimpinan (X1) dengan variabel bebas lainnya yaitu Motivasi Intrinsik
(X2).Jika terjadi korelasi diantara variabel independen, maka terdapat
problem multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada

korelasi antara variabel independen.

Kriteria pengujian:
1. Ho : tidak terdapat hubungan antar variabel independen.
Ha : terdapat hubungan antar variabel independen.
2. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinearitas.
JIka nilai VIF < 10 tidak ada gejala multikolinearitas.
3. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinearitas.
Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinearitas..
4. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS (Statistical

Program and Service Solution seru 20).

3.9 Metode Analisis Data
Alat analisis yang digunakan adalah Uji Regresi Berganda yang digunakan untuk
menentukan pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi
Intrinsik, dan Prestasi
3.9.1 Regresi Linier Berganda
Sedangkan metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
metode statistik regresi linear berganda. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen dan dua variable

independen. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:
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Y = o +B1 X1 + B2 X2+ e

Keterangan :

Y : Prestasi

o : Konstanta

X1 : Gaya Kepemimpinan Transaksional
X2 : Motivasi Intrinsik

e : Error

3.10 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesi ini digunakan untuk membuktikan signifikansi perumusan

H1, H2, dan H3. Pengujian ini dilakukan dengan mengacu pada tabel

perhitungan uji statistik T . Hal ini dapat diukur dengan nilai signifikansi, dimana

nilai signifikansi dalam penelitian ini adalah 0.05 atau 5%

3.101Uji T
Uji koefisien regresi secara parsial atau yang sering disebut Uji t,
digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing — masing variabel
bebasmya (independen) secara semdiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya (dependen). Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t
hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada

masing-masing t hitung (dilihat perhitungan SPSS).

1. Jika nilai signifikansi T > 0,05 atau Thitung < Ttabel maka Ho diterima
dan menolak H1 (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa
secara bersama-sama kedua variabel independen tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi T < 0,05 atau Thitung > Ttabel maka Ho ditolak

dan menerima H1 (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara
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bersama-sama keempat variabel independen mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

3.10.2Uji F
Uji statistik simultan atau yang sering disebut analisis varian (ANOVA)
merupakan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) untuk
menguji  signifikansi ~ variabel  independen terhadap variabel
dependen.Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (5%). Ketentuan penolakan dan penerimaan hipotesis adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikansi F > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka Ho diterima
dan menolak H1 (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa
secara bersama-sama kedua variabel independen tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikansi F < 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka Ho ditolak
dan menerima H1 (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara
bersama-sama kedua variabel independen mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses
selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian ini
dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin usia dan lama
bermain.
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah Persentase (%0)
Laki-laki 45 51,7
Perempuan 42 48,3
Jumlah 87 100

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Dari tabel 4.1 karakter responden berdasarkan jenis kelamin di ketahui bahwa
jumlah tertinggi yaitu perempuan, artinya pemain marching band di Bandar
Lampung yang menjadi responden di dominasi oleh perempuan sebanyak
51,7%.

47
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Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah persentase (%)
10 — 15 tahun 34 39,1
15 - 20 tahun 53 60,9
20 - 25 tahun 0 0
> 25 tahun 0 0
Total 87 100

Sumber: data diolah pada tahun 2019

Dari hasil tabel 4.2 karakter responden berdasarkan usia di ketahui bahwa
jumlah tertinggi yaitu usia 15-20 tahun, artinya pemain marching band di
Bandar Lampung yang menjadi responden di dominasi oleh pegawai yang
berusia 15-20 tahun, yaitu sebanyak 53 orang atau 60.9%.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Mengikuti

lama mengikuti Jumlah persentase (%0)
0 - 3 tahun 53 60,9
4 - 6 tahun 21 24,1
7 - 10 tahun 8 9,2
> 10 tahun 5 57
Total 87 100

Sumber: data diolah pada tahun 2019

Dari tabel 4.3 karakter responden berdasarkan lama mengikuti diketahui bahwa
jumlah tertinggi yaitu 0-3 tahun , artinya pemain marching band di Bandar
Lampung, yaitu sebanyak 53 orang atau 60,9%.
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4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden
Hasil jawaban tentang variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional,
Motivasi Intrinsik, dan Prestasi Kerja yang disebarkan kepada 87 responden

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Hasil Jawaban Responden Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional

Jawaban
No. Pertanyaan SS (5) S (4 CS (3) TS (2) STS (1)
F % F % F % F % F | %

Pelatih mampu

mendelegasikan
1 | tugas terhadap 13 [ 149 | 35 | 402 | 21 |241| 18 [207| O | 0.0

pemain

Pelatih memberikan
dukungan positif

2 | untuk menaikkan 18 1207 | 34 | 391 | 21 |241| 14 |161| O | 0.0
semangat berlatih

Pelatih mendorong
pemain untuk
mempunyai rasa
memiliki (self
belonging) unit/tim

10 | 115 32 | 368 | 23 | 264 | 22 |253| 0 | 0.0

Pelatih menekankan
untuk menggunakan
g | Kecerdasandalam | o | g | 55 | 555 97 [310] 20 [230| 1 |11
mengatasi berbagai

hambatan

Pelatih membuat

keputusan yang
5 | tidak merugikan 12 | 138 | 33 | 379 | 23 | 264 | 19 |218| 0O | 0.0

unit/tim
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Pelatih memberikan
pujian atas tugas

yang diselesaikan 9 |103| 29 |333| 28 322 19 |218| 2 2.3
tepat waktu

Pelatih memberikan
fasilitas yang
memadai

11 | 126 28 | 322 | 24 |276| 23 | 264 | 1 |11

Pelatih memberikan
materi dengan sabar
dan jelas

2 23 | 40 |46.0 | 27 | 310 18 | 20.7| O | 0.0

Adanya arahan dari

pelatih terhadap
masalah yang 8 92 | 37 |425| 23 | 264 | 19 | 218 0 | 0.0

dialami para pemain

10

Pelatih mampu

mendorong para
pemain untuk 9 [103] 29 |333| 20 [ 230 29 |333| 0 |00

berfikir positif

Sum

ber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada
jawaban sangat setuju pernyataan 2 yaitu Pelatih memberikan dukungan positif
untuk menaikkan semangat berlatih, sebanyak 14 orang. Jawaban tidak setuju
terdapat pada pernyataan no 6, yaitu Pelatih memberikan pujian atas tugas yang

diselesaikan tepat waktu, sebanyak 2 orang.

Tabel 4.5

Hasil Jawaban Responden Variabel Motivasi Intrinsik

Jawaban
No. Pertanyaan SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1)
F % F % F % F % F | %
1 Pemain 50 | 678 | 24 | 276 | 4 4.6 0 (001] 0 |00
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termotivasi
untuk
mendapatkan
prestasi

Prestasi
merupakan
tujuan utama
pemain

32

36.8

45

51.7

10

115

0.0

0,0

Pemain merasa
bangga
mengikuti
marching band

9.2

44

50.6

35

40.2

0.0

0,0

Dengan
mengikuti
marching band
meningkatkan
status social

30

34.5

47

54.0

10

115

0.0

0,0

Pemain dalam
melaksanakan
tugas selalu
bertanggung
jawab atas tugas
yang diberikan
pelatih

32

36.8

45

51.7

10

115

0,0

Tanggung jawab
yang diberikan
selalu
dilaksanakan
dengan baik

33

37.9

42

48.8

11

12.6

0.0

1.1

Pemain berusaha
untuk
meningkatkan
kemampuannya

35

40.2

42

48.3

10

115

0.0

0,0
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Potensi
pengembangan
diri semakin
tergali

40

46.0

35

40.2

12

13.8

0.0

0,0

Menyukai tugas
yang diberikan

39

44.8

35

40.2

13

14.9

0.0

0,0

10

Merasa senang
akan tugas yang
diberikan
sehingga tidak
merasa bosan

39

44.8

35

40.2

13

14.9

0,0

11

Pemain ingin
memiliki prestasi
yang lebih baik
lagi

30

345

47

64.0

10

115

0.0

0.0

12

Bermain di
marching band
ini membuat
kemampuan dan
keterampilan
pemain
berkembang

40

46.9

33

37.9

12

13.8

1.1

11

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.5 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada

jawaban sangat setuju pernyataan 8 dan 13 yaitu Potensi pengembangan diri

semakin tergali dan Bermain di marching band ini membuat kemampuan dan

keterampilan pemain berkembang, sebanyak 40 orang. Jawaban tidak setuju

terdapat pada pernyataan no 6 dan 12 , yaitu Tanggung jawab yang diberikan

selalu dilaksanakan dengan baik dan Bermain di marching band ini membuat

kemampuan dan keterampilan pemain berkembang sebanyak 1 orang.



Tabel 4.6

Hasil Jawaban Responden Variabel Prestasi

No.

Pertanyaan

Jawaban

SS (5)

S(4)

CS (3)

TS (2)

STS (1)

=

%

=

%

F

%

=

%

=

%

Menyelesaikan
tugas dengan
baik

33

37.9

41

47.1

10

11.5

11

2.3

Hasil tugas
sesuai dengan
target yang
diberikan

39

44.8

35

40.2

13

14.9

0,0

Mempunyai
inisiatif yang
tinggi terhadap
tugas

36

41.4

32

36.8

17

19.5

11

11

Menyelesaikan
sebanyak
apapun tugas
yang diberikan

37

425

35

40.2

14

16.1

0.0

11

Menyelesaikan
tugas tepat
waktu

34

39.1

39

44.8

11

12.6

2.3

11

Mengambil
tindakan yang
tepat dalam
menyelesaikan
tugas

32

36.8

37

42.5

16

18.4

2.3

0,0

Mempunyai
semangat dan
bersikap positif
dalam
melaksanakan

28

32.2

43

49.4

11

12.6

5.7

0,0
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tugas

Dapat
merespon tugas
8 sesuai yang 24 | 276 | 49 | 56.3 9 10.3 2 2.3 3 3.4
diinginkan
pelatih

Tingkat

9 | kehadiranyang | 39 | 448 | 33 |379| 14 |161| 1 | 11| 0 |00
tinggi

Bertanggung
jawab dengan
10 | tugas yang 37 | 425| 34 (391 12 | 138 | 3 [ 34 | 1 |11

diberikan

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.6 jawaban responden diatas pernyataan yang terbesar pada
jawaban sangat setuju pernyataan 2 dan 9 yaitu Target Hasil tugas sesuai dengan
target yang diberikan dan Tingkat kehadiran yang tinggi, sebanyak 39 orang.

Jawaban tidak setuju terdapat pada pernyataan no 8, yaitu Dapat merespon tugas

sesuai yang diinginkan pelatih, sebanyak 3 orang.

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas
Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan
oleh responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas yang diuji
cobakan pada responden.Dengan penelitian ini, uji validitas untuk
menghitung data yang akan dihitung dan proses pengujiannya dilakukan

dengan menggunakan program SPSS 20.



Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Tranformasional (X1)
Pernyataan Sig Alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 2 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 3 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 4 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 5 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 6 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 7 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 8 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 9 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 10 0.000 0.05 Sig<alpha Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan

Transformasional (X1) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang

bersangkutan mengenai Gaya Kepemimpinan Transformasional. Hasil yang

didapatkan yaitu nilai Sig<Alpha, dimana nilai Sig paling tinggi yaitu 0.000

dan paling rendah 0.000. Dengan demikian seluruh item Gaya
Kepemimpinan Transformasional dinyatakan valid.
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Intrinsik (X2)
Pernyataan Sig Alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 2 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 3 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 4 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 5 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 6 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
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Butir 7 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 8 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 9 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 10 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 11 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 12 0.000 0.05 Sig<alpha Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji validitas variabel Motivasi Intrinsik (X2)
dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai
Motivasi Intrinsik. Hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig<Alpha, dimana
nilai Sig paling tinggi yaitu 0.000 dan paling rendah 0.000. Dengan

demikian seluruh item Motivasi Intrinsik dinyatakan valid.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Kuesioner Prestasi (Y)
Pernyataan “Sig Alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 2 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 3 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 4 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 5 0.001 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 6 0.003 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 7 0.001 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 8 0.001 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 9 0.000 0.05 Sig<alpha Valid
Butir 10 0.000 0.05 Sig<alpha Valid

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan pada tabel 4.9 hasil uji validitas variabel Prestasi Kerja (Y)

dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai
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Prestasi Kerja. Hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig<Alpha, dimana nilai

Sig paling tinggi yaitu 0.003 dan paling rendah 0.000. Dengan demikian

seluruh item pernyataan Prestasi kerja dinyatakan valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji reliabilitas

terhadap masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2, dan instrumen

variabel Y menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program

SPSS 20. Hasil uji reliabilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar

interprestasi koefisien r dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10

Daftar Interprestasi r

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,8000 — 1,0000
0,6000 —0,7999
0,4000 - 0,5999
0,2000 - 0,3999
0,0000 - 0,1999

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang / Cukup
Rendah
Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2016, p.184)

Berdasarkan tabel 4.10 ketentuan reliabel diatas, maka dapat dilihat hasil

pengujian sebagai berikut :
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Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabillitas
Koefisien
Variabel alpha Koefisien r Simpulan
cronbach’s
Gaya
Kepemimpinan 0.850 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
Transformasional
Motivasi 0.905 0,8000—1,0000  Sangat Tinggi
Intrinsik
Prestasi 0.669 0,6000 - 0,7999 Tinggi

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.11 nilai cronbach’s alpha variabel
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) sebesar 0.850 dengan tingkat
reliabel  tinggi, untuk variabel Motivasi Intrinsik (X2) memiliki nilai
cronbach’s alpha yaitu 0.905 dengan tingkat reliabel tinggi, dan untuk
variabel Prestasi (Y) memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 0.669 yang

artinya tingkat reliabel tinggi.

4.3 Uji Persyaratan Analisis Data
4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji yang digunakan normal atau tidak,
uji normalitas dapat menggunakan teknik kalmorgov smirnov, dengan teknik
ini suatu data dapat dikatakan normal ketika memiliki nilai alpha sebesar
0,05 (Sig>0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh hasil sebagali
berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig (2-tailed)  Alpha Kondisi  Keterangan
Gaya Kepemimpinan 0.626 0,05 Sig>alpha Normal

Transformasional

Motivasi Intrinsik 0.345 0,05  Sig>alpha Normal

Prestasi 0.270 0,05 Sig>alpha Normal

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas pada tabel 4.12 diatas dapat
diartikan bahwa nilai sig (2-tailed) variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1) sebesar 0.626 lebih besar dari 0.05, variabel Motivasi
Intrinsik (X2) sebesar 0.345 lebih besar dari 0.05, variabel Prestasi (Y)
sebesar 0.270 lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dinyatakan data yang digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi

normal.

4.3.2 Hasil Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara signifikansi. Berdasarkan hasil uji

linieritas diperoleh hasilnya sebagai berikut.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan

Gaya Kepemimpinan
Transformasional 0.374 0,05 Sig>Alpha Linier
terhadap Prestasi
Motivasi Intrinsik ) o
) 0.163 0,05 Sig>Alpha Linier
terhadap Prestasi

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.13 diatas dapat diartikan bahwa
nilai signifikansi untuk variabel Gaya Kepemimipinan Transformasional
(X1) terhadap Prestasi (Y) sebesar 0.374 lebih besar dari 0,05 yang berarti
Ho diterima. Nilai signifikasi untuk variabel Motivasi Intrinsik (X2) terhadap
Produktivitas Karyawan () sebesar 0.163 lebih besar dari 0,05 yang berarti
Ho diterima. Dengan demikian maka Sig > Alpha maka Ho diterima yang

menyatakan model regeresi untuk variabel berbentuk linier.

4.3.3 Hasil Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi
(tolerance value) dan nilai Variance Inflationfactor (VIF) dengan nilai yang
disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,1 dan untuk nilai
VIF kurang dari 10. Dalam penelitian ini uji multikolinieritas hanya
menggunakan Regresi linier berganda pengujian dilakukan dengan

penggunakan program SPSS 20.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Gaya

Bebas gejala

Kepemimpinan 0.987 1.013 e X
. multikolieneritas
Transformasional
Motivasi Bebas gejala
Intrinsik 0.987 1.013 multikolieneritas

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukan bahwa nilai tolerance dari variabel
Gaya kepemimpinan Transformasional, dan Motivasi Intrinsik lebih dari 0,1
dan nilai VIF dibawah 10 yang artinya dari ketiga variabel tersebut
menunjukan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam variabel

penelitian ini.

4.4 Hasil Metode Analisis Data
4.4.1 Hasil Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil analisis

diperoleh hasilnya sebagai berikut.

Tabel 4.15

Hasil Perhitungan Coefficients Regresi

Variabel Nilai regresi

Constant 21.294

Gaya Kepemimpinan
Transformasional

Motivasi Intrinsik 0.304
Sumber : Data diolah pada tahun 2019

0.142
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Dari tabel 4.15 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda
dengan menggunakan program SPSS 20. Diperoleh hasil persamaan regresi

sebagai berikut :

Persamaan tersebut menunjukan bahwa:
Y =21.294 +0.142 X1 + 0.304 X2

a. Koefisien konstanta ()
Variabel Prestasi sebesar 21.294 satu satuan jika jumlah variabel Gaya
kepemimpinan Transformasional, dan Motivasi Intrinsik tetap atau sama
dengan nol (0).
b. Koefisien Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1)
Jika jumlah Gaya Kepemimpinan Transformasional naik sebesar satu
satuan maka Prestasi akan meningkat sebesar 0.142 satu satuan.
c. Koefisien Motivasi Intrinsik (X2)
Jika jumlah Motivasi Intrinsik naik satu satuan maka Prestasi akan
berkurang sebesar 0.304 satu satuan.
Berdasarkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
dapat dilihat dari nilai beta. Hal ini menunjukan bahwa variabel Motivasi
Intrinsik (X2) merupakan faktor yang paling dominan pengaruhnya

terhadap Prestasi (Y) karena diperoleh nilai beta sebesar 0.304.

Tabel 4.16
Hasil Uji Model Summary

Rsquares (koefisien

Variabel R (korelasi) determinasi)

Gaya Kepemimpinan
Transformasional dan 0.496% 0.246
Motivasi Intrinsik

Sumber : Data diolah pada tahun 2019
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Dari tabel 4.16 diatas, diperoleh nilai koefisien determinan R Squares
sebesar 0.246 artinya variabel Gaya Kepemimpinan (X1), dan Motivasi
Intrinsik (X2) mempengaruhi Prestasi (Y) sebesar 24.6% dan sisanya 75.4%
dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai R menunjukan arah hubungan antara
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), Motivasi Intrinsik (X2) dan
Prestasi (Y) adalah positif artinya jika Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1) Motivasi Intrinsik (X2) naik maka Prestasi (Y) akan

meningkat.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
45.1HasilUji T
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel

independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.17
Hasil Perhitungan Coefficients®
Variabel Sig Alpha Kondisi  thiwng tane Kondisi  Keterangan

Gaya
Kepemimpinan  0.025 0,05 Sig<alpha 2.282 1.662 tht““”g> Ho ditolak
Transformasional tabel

Motivasi 0.000 005 Sig<alpha 4.425 1.662 Uwne”  Ho ditolak
Intrinsik tiabel

Sumber : Data diolah pada tahun 2019

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional (X;) terhadap Prestasi
(Y)
Berdasarkan tabel 4.17 didapat perhitungan pada Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1) diperoleh nilai thiwng Sebesar 2.282 sedangkan nilai
twner dengan dk (dk=87-2=85) adalah 1.662 jadi thiwng (2.282) > tiapel
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(1.662) dan nilai sig (0,025) < alpha (0,05) dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima sehingga diartikan bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Prestasi (Y)

Tingkat Nasional Marching band di Bandar Lampung

2. Pengaruh Motivasi Intrinsik (X;) terhadap Prestasi (Y)
Berdasarkan tabel 4.17 didapat perhitungan pada variable Motivasi
Intrinsik (X) diperoleh nilai thiwng Sebesar 4.425 sedangkan nilai tipel
dengan dk (dk=87-2=85) adalah 1.662 jadi thitung (4.425) > twpe (1.662)
dan nilai sig (0.000) < alpha (0,05) dengan demikian Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga diartikankan bahwa Motivasi Intrinsik (X2) secara parsial
berpengaruh terhadap Prestasi (Y) Tingkat Nasional Marching Band di

Bandar Lampung.

4.5.2 Hasil Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan

antara variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.18
Hasil Uji F
Variabel Fhing  Frave Kondisi  Sig  Alpha  Kondisi  Keterangan
Gaya
Kepemimpinan oS Ho ditolak
Transformasional ~ 13.737 3.10 ' Mw"™ (0,000 0,05 Sig<Alpha dan Ha
dan motivasi tabel diterima

Intrinsik

Sumber : Data diolah pada tahun 2019
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Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara
variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1), dan Motivasi Intrinsik
(X2) terhadap variabel Prestasi (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F
dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% dan derajat kebebasan
pembilang sebesar k — 1 yaitu jumlah variabel dikurangi 1. Untuk derajat
kebebasan digunakan n-k, yaitu jumlah sampel dikurangi dengan jumlah
variabel. Jumlah variabel ada 3 yaitu X1, X2 dan Y sedangkan jumlah
sampel = 87. Jadi derajat kebebasan pembilang 3 — 1 = 2 dan derajat
kebebasan penyebut sebesar 87 — 2 = 85 dengan taraf nyata 5% sehingga
diperoleh fuper sebesar 3.10 dan fhiwng 13.737.

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh Fpiung sebesar 13.737
sedangkan nilai Fepe Sebesar 3.10. Dengan demikian Fhiwng > Franet Maka Ho
ditolak, dan Ha diterima. Sedangkan dilihat dari probabilitas hitung adalah
0,000 yaitu < 0,05 maka keputusannya juga Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X1), dan Motivasi Intrinsik (X2) secara
simultan terhadap Prestasi (YY) Tingkat Nasional Marching Band di Bandar

Lampung
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4.6 Pembahasan
4.6.1 Pembahasan Gaya Kepemimpinan Trasformasional terhadap Prestasi
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh Gaya Kepemimipinan Trasformasional terhadap Prestasi
Tingkat Nasional Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar Lampung.
Hal ini didukung oleh hasil uji t yang dilakukan pada variabel X1 terhadap
variabel Y serta fenomena yang dapat dilihat pada saat latihan dimana
pelatih yang bersemangat dalam menyampaikan visi dan materi secara
langsung kepada para anggota marching band dengan baik. Namun dengan
gaya kepemimpinan yang cukup tepat tersebut namun masih memberikan
hasil yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan atau dengan kata lain
terdapat kesenjangan penelitian (gap) yaitu dalam perlombaan tingkat
Nasional PDBI di Bandar Lampung masih belum mencapai target yang
diharapkan. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Jeriko Siahaan
(2008) dan  Anik Hendrawati (2014) bahwa kepemimpinan

transformasional berpengaruh terhadap prestasi.

4.6.2 Pembahasan Motivasi Intrinsik Terhadap Prestasi
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh Motivaasi Intrinsik terhadap Prestasi Tingkat Nasional
Persatuan Drum Band Indonesia di Bandar Lampung. Hal ini didukung oleh
hasil uji t yang dilakukan pada variabel X1 terhadap variabel Y serta
fenomena dapat dilihat dari antusiasme dari para pelatih, pemain, dan
elemen-elemen marching band tersebut untuk mengikuti perlombaan tingkat
Nasional maupun tingkat Provinsi. Namun terdapat kesenjangan penelitian
(gap) antara motivasi intrinsik yang baik (harapan) tidak sesuai dengan
kenyataan yang terjadi di perlombaan Nasional. Kenyataannya dalam

perlombaan PDBI di Bandar Lampung masih belum mencapai target yang
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diharapkan. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Wawan Prahiawan
(2014) bahwa motivasi intrinsik berpengaruh terhadap prestasi kerja.

Pembahasan Gaya Kepemimpinan Trasformasional dan Motivasi
Intrinsik Terhadap Prestasi

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh Gaya Kepemimpnan Transformasional dan Motivaasi
Intrinsik terhadap Prestasi Tingkat Nasional Persatuan Drum Band Indonesia
di Bandar Lampung. Hal ini didukung oleh hasil uji f yang dilakukan pada
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y serta fenomena dapat dilihat pada
saat latihan dimana pelatih yang bersemangat dalam menyampaikan visi dan
materi secara langsung kepada para anggota marching band dengan baik
serta antusiasme dari para pelatih, pemain, dan elemen-elemen marching
band tersebut untuk mengikuti perlombaan tingkat Nasional. Namun terdapat
kesenjangan penelitian (gap) antara gaya kepemimpinan transformasional
dan motivasi intrinsik yang baik (harapan) tidak sesuai dengan kenyataan
yang terjadi di perlombaan Nasional. Kenyataannya dalam perlombaan
PDBI di Bandar Lampung masih belum mencapai target yang diharapkan.
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Riski Hari Pramudia (2018) bahwa
gaya kepemimpinan transformasional dan motivasi Intrinsik berpengaruh

terhadap prestasi kerja.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

mengenai pengaruh Gaya Kepemimpinan Trasformasional (X1), Motivasi
Intrinsik (X2), terhadap Prestasi (Y) Tingkat Nasional Marching Band di
Bandar Lampung, Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2 Saran

Gaya Kepemimpinan Trasformasional berpengaruh terhadap Prestasi
Tingkat Nasional Marching Band di Bandar Lampung.

Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Prestasi Tingkat Nasional
Marching Band di Bandar Lampung.

Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Intrinsik secara simultan berpengaruh

terhadap Prestasi Tingkat Nasional Marching Band di Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan, maka penulis

memberikan saran kepada Marching Band di Bandar Lampung.sebagai

berikut :

5.2.1 Bagi Marcing Band di Bandar Lampung

1. Peneliti  Menyarankan agar pelatih  memaksimalkan gaya

kepemimpinan. Terutama pemberian apresiasi melalui pujian atas
tugas yang dikerjakan tepat waktu. Apresiasi bisa berbentuk reward

bahkan pujian lisan.

. Peneliti menyarankan agar pemain memaksimalkan motivasi

intrinsik. Terutama tanggung jawab yang diberikan kepada para

pemain harus dilaksanakan dengan baik.

. Peneliti menyarankan agar Marching Band di Bandar Lampung lebih

meningkatkan prestasi yang belum maksimal ditingkat Nasional.
Terutama respon tugas harus sesuai dengan harapan pelatih. Cara

mengatasinya adalah dengan menjelaskan target atau harapan tugas
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yang harus dicapai sekaligus menjelaskan step by step bagaimana
cara melaksanakan tugas tersebut.

5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan teori-teori yang berkaitan
dengan Sumber Daya Manusia, Gaya Kepemimpinan Trasformasional,
Motivasi Intrinsik, dan Prestasi. Untuk kemajuan ilmu pengetahuan
diharapakan bagi peneliti selanjutnya menggunakan Variabel dan
indikator lainnya agar memberikan hasil yang berbeda dan warna baru di
dalam penelitian, khususnya bidang keilmuan manajemen Sumber Daya

Manusia.
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KUSIONER PENELITIAN

1. PETUNJUK PENGISIAN

A. Kepada Yth sodara/l untuk menjawab seluruh pernyataan di bawah ini

dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Terdapat alternative jawaban dengan bobot penilaian sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

)

4
03
2
1

B. Berilah tanda ceklis (\) salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai.

2. IDENTITAS RESPODEN
A. Nama

B. Jenis Kelamin : [ ] Laki-Laki

C. Usia : [__] 10-15 Tahun
[ 115-20 Tahun

D. Lama mengikuti: ] 0-3 Tahun
[ ]4-6 Tahun

(boleh diisi, boleh tidak)

[ ] Perempuan

[ ]120-25 Tahun
[ 1>25Tahun

[ ]7-10 Tahun
[ ]1>10 Tahun



1. Gaya Kepemimpinan Transformasional

2.

No Pernyataan SS S KS | TS | STS

1 Pelatih mampu mendelegasikan tugas
terhadap pemain
Pelatih memberikan dukungan positif

2 : .
untuk menaikkan semangat berlatih
Pelatih mendorong pemain untuk

3 | mempunyai rasa memiliki  (self
belonging) unit/tim
Pelatih menekankan untuk

4 | menggunakan  kecerdasan  dalam
mengatasi berbagai hambatan

5 Pelatih membuat keputusan yang tidak
merugikan unit/tim

6 Pelatih memberikan pujian atas tugas
yang diselesaikan tepat waktu

. Pelatin memberikan fasilitas yang
memadai

3 Pelatih memberikan materi dengan
sabar dan jelas

9 Adanya arahan dari pelatih terhadap
masalah yang dialami para pemain
Pelatih  mampu mendorong para

10 : - ..
pemain untuk berfikir positif

Prestasi Kerja

No Pernyataan SS | CS S KS | STS

1 | Menyelesaikan tugas dengan baik
Hasil tugas sesuai dengan target yang

2 o
diberikan

3 Mempunyai inisiatif yang tinggi
terhadap tugas

4 Menyelesaikan sebanyak apapun tugas
yang diberikan

5 | Menyelesaikan tugas tepat waktu

5 Mengambil tindakan yang tepat dalam

menyelesaikan tugas




Mempunyai semangat dan bersikap

! positif dalam melaksanakan tugas

g | Dapat merespon tugas sesuai yang
diinginkan pelatih

9 | Tingkat kehadiran yang tinggi

10 Bertanggung jawab dengan tugas yang

diberikan

. Motivasi Intrinsik

No Pernyataan SS | CS KS | STS

1 Pemain termotivasi untuk
mendapatkan prestasi

) Prestasi merupakan tujuan utama
pemain
Pemain merasa bangga mengikuti

3 .
marching band

4 Dengan mengikuti marching band
meningkatkan status social
Pemain dalam melaksanakan tugas

5 | selalu bertanggung jawab atas tugas
yang diberikan pelatih

6 Tanggung jawab yang diberikan
selalu dilaksanakan dengan baik

7 Pemain berusaha untuk meningkatkan
kemampuannya

g Potensi pengembangan diri semakin
tergali

9 | Menyukai tugas yang diberikan
Merasa senang akan tugas yang

10 | diberikan sehingga tidak merasa
bosan

1 Pemain ingin memiliki prestasi yang
lebih baik lagi
Bermain di marching band ini

12 | membuat kemampuan dan

keterampilan pemain berkembang




Lampiran 2 Variabel X1 Gaya Kepemimpinan Trasformasional

NO [PL |[P2 |[P3 |P4 |P5 |P6 |P7 |P8 |P9 |P10 | TOTAL
1 5 5 4 2 4 5 5 5 4 5 44
2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 37
3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 24
4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 34
5 4 3 4 5 3 4 4 4 4 2 37
6 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28
7 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 40
8 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 41
9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 30
10 |3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 30
11 |4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37
12 |4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
13 |4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 40
14 |4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38
15 |2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 25
16 |2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 22
17 |2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 25
18 |2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 21
19 |4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38
20 |4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 40
21 | 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 42
22 |4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
23 |4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 35
24 |4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40




25

42

26

48

27

45

28

21

29

22

30

30

31

42

32

32

33

21

34

32

35

31

36

28

37

34

38

33

39

27

40

29

41

33

42

35

43

30

44

35

45

28

46

25

47

26

48

21

49

30

50

33

51

33




52

30

53

26

54

35

55

44

56

34

57

37

58

28

59

40

60

41

61

30

62

30

63

37

64

39

65

35

66

35

67

34

68

34

69

38

70

34

71

37

72

36

73

28

74

40

75

31

76

37

77

37

78

40




79 |3 5 3 3 3 2 2 3 5 2 31
80 |3 4 3 3 4 1 2 4 2 2 28
81 |4 5 4 5 4 3 3 4 4 4 40
82 |3 5 3 1 2 3 2 3 2 4 28
83 |5 5 5 4 5 3 4 4 3 3 41
84 |2 4 2 3 3 3 1 4 2 2 26
85 |4 5 4 4 5 2 3 2 3 3 35
86 |4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 35
87 |5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

Variabel X2 Motivasi Intrinsik

NO | P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | P11 | P12 | TOTAL

3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 52

4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 56

5 4 4 4 4 4 1 4 5 3 3 4 3 43

6 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 51

7 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 53

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60

12 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 56

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60




15

52

16

51

17

48

18

40

19

53

20

52

21

39

22

49

23

56

24

49

25

45

26

52

27

60

28

52

29

48

30

56

31

56

32

56

33

56

34

48

35

48

36

60

37

60

38

60

39

44

40

40

41

44




42

60

43

48

44

52

45

48

46

56

47

53

48

48

49

57

50

46

51

44

52

46

53

60

54

49

55

53

56

49

57

56

58

53

59

53

60

46

61

45

62

56

63

45

64

53

65

49

66

60

67

53

68

49




69 |5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 56
70 |5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
71 |5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
72 |5 4 4 4 4 4 4 4 5 53
73 |5 3 3 3 3 3 3 3 3 38
74 |5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
75 |5 5 5 5 5 5 5 5 3 52
76 |5 5 4 4 4 4 4 4 5 54
77 |5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50
78 |5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 53
79 |5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 56
80 |5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
81 |5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 46
82 |5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
83 |5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
84 |5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 52
85 |5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
86 |5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
87 |5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 53
Variabel Y Prestasi

NO |P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | TOTAL
1 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43
2 5 5 5 5 5 2 3 3 5 5 43
3 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 45
4 3 4 4 4 3 3 5 5 3 4 38
5 5 3 3 3 5 5 4 4 3 3 38




46

44

41

42

10

42

11

48

12

44

13

50

14

46

15

39

16

36

17

39

18

38

19

44

20

45

21

39

22

40

23

45

24

40

25

39

26

46

27

37

28

39

29

38

30

33

31

41

32

43

33

38

34

45

35

40




36

45

37

47

38

47

39

37

40

42

41

35

42

47

43

40

44

46

45

43

46

43

47

46

48

42

49

44

50

35

51

37

52

38

53

48

54

41

55

48

56

42

57

40

58

45

59

45

60

47

61

35

62

40

63

37

64

47

65

45




66

50

67

48

68

45

69

37

70

40

71

45

72

42

73

36

74

43

75

36

76

48

77

40

78

42

79

38

80

32

81

42

82

43

83

45

84

35

85

38

86

40

87

38




Lampiran 3 Karakteristik Responden

JENISKELAMIN

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
laki-laki 45 51,7 51,7 51,7
Valid  perempuan 42 48,3 48,3 100,0
Total 87 100,0 100,0
USIA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
10 - 15 tahun 34 39,1 39,1 39,1
Valid 15 - 20 tahun 53 60,9 60,9 100,0
Total 87 100,0 100,0
LAMAMENGIKUTI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 - 3 tahun 53 60,9 60,9 60,9
4 - 6 tahun 21 24,1 24,1 85,1
Valid 7 - 10 tahun 8 9,2 9,2 94,3
> 10 tahun 5 5,7 5,7 100,0
Total 87 100,0 100,0




Lampiran 4 jawaban kuisioner variabel Gaya Kepemimpinan
Trasformasional

pl
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 18 20,7 20,7 20,7
3 21 24,1 24,1 44,8
Valid 4 35 40,2 40,2 85,1
5 13 14,9 14,9 100,0
Total 87 100,0 100,0
p2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 14 16,1 16,1 16,1
3 21 24,1 24,1 40,2
Valid 4 34 39,1 39,1 79,3
5 18 20,7 20,7 100,0
Total 87 100,0 100,0
p3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 22 25,3 25,3 25,3
3 23 26,4 26,4 51,7
Valid 4 32 36,8 36,8 88,5
5 10 11,5 11,5 100,0
Total 87 100,0 100,0




p4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 1,1 11
2 20 23,0 23,0 24,1
3 27 31,0 31,0 55,2
Valid
4 32 36,8 36,8 92,0
5 7 8,0 8,0 100,0
Total 87 100,0 100,0
p5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 19 21,8 21,8 21,8
3 23 26,4 26,4 48,3
Valid 4 33 37,9 37,9 86,2
5 12 13,8 13,8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p6
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 2,3 2,3 2,3
2 19 21,8 21,8 24,1
3 28 32,2 32,2 56,3
Valid
4 29 33,3 33,3 89,7
5 9 10,3 10,3 100,0
Total 87 100,0 100,0




p7

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 1,1 11
2 23 26,4 26,4 27,6
3 24 27,6 27,6 55,2
Valid
4 28 32,2 32,2 87,4
5 11 12,6 12,6 100,0
Total 87 100,0 100,0
p8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 18 20,7 20,7 20,7
3 27 31,0 31,0 51,7
Valid 4 40 46,0 46,0 97,7
5 2 2,3 2,3 100,0
Total 87 100,0 100,0
p9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 19 21,8 21,8 21,8
3 23 26,4 26,4 48,3
Valid 4 37 42,5 42,5 90,8
5 8 9,2 9,2 100,0
Total 87 100,0 100,0




p10

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 29 33,3 33,3 33,3
3 20 23,0 23,0 56,3
Valid 4 29 33,3 33,3 89,7
5 9 10,3 10,3 100,0
Total 87 100,0 100,0

Lampiran 5 Jawaban Kuisioner variabel Motivasi Intrinsik

pl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 4 4,6 4,6 4,6
4 24 27,6 27,6 32,2
Valid
5 59 67,8 67,8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 10 11,5 11,5 11,5
4 45 51,7 51,7 63,2
Valid
5 32 36,8 36,8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 8 9,2 9,2 9,2
4 44 50,6 50,6 59,8
Valid
5 35 40,2 40,2 100,0
Total 87 100,0 100,0




p4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 10 11,5 11,5 11,5
4 47 54,0 54,0 65,5
Valid
5 30 34,5 34,5 100,0
Total 87 100,0 100,0
p5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 10 11,5 11,5 11,5
4 45 51,7 51,7 63,2
Valid
32 36,8 36,8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 11 11
3 11 12,6 12,6 13,8
Valid 4 42 48,3 48,3 62,1
5 33 37,9 37,9 100,0
Total 87 100,0 100,0




p7

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 10 11,5 11,5 11,5
4 42 48,3 48,3 59,8
Valid
5 35 40,2 40,2 100,0
Total 87 100,0 100,0
p8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 12 13,8 13,8 13,8
4 35 40,2 40,2 54,0
Valid
5 40 46,0 46,0 100,0
Total 87 100,0 100,0
p9
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 14,9 14,9 14,9
4 35 40,2 40,2 55,2
Valid
5 39 44,8 44,8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p10
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 14,9 14,9 14,9
4 35 40,2 40,2 55,2
Valid
5 39 44,8 44,8 100,0
Total 87 100,0 100,0




p1l

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 10 11,5 11,5 11,5
4 47 54,0 54,0 65,5
Valid
5 30 34,5 34,5 100,0
Total 87 100,0 100,0
pl2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 1,1 11
2 1 11 1,1 2,3
3 12 13,8 13,8 16,1
Valid
4 33 37,9 37,9 54,0
5 40 46,0 46,0 100,0
Total 87 100,0 100,0
Lampiran 6 Kuisioner Variabel Prestasi
pl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 2 2,3 2,3 2,3
2 1 11 1,1 3,4
3 10 11,5 11,5 14,9
Valid
4 41 47,1 47,1 62,1
5 33 37,9 37,9 100,0
Total 87 100,0 100,0




p2

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 14,9 14,9 14,9
4 35 40,2 40,2 55,2
Valid
5 39 44.8 44.8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 1,1 11
2 1 11 1,1 2,3
3 17 19,5 19,5 21,8
Valid
4 32 36,8 36,8 58,6
5 36 41,4 41,4 100,0
Total 87 100,0 100,0
p4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 1,1 11
3 14 16,1 16,1 17,2
Valid 4 35 40,2 40,2 57,5
5 37 42,5 42,5 100,0
Total 87 100,0 100,0




p5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 1,1 11
2 2 2,3 2,3 3,4
3 11 12,6 12,6 16,1
Valid
4 39 44,8 44.8 60,9
5 34 39,1 39,1 100,0
Total 87 100,0 100,0
p6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 2 2,3 2,3 2,3
3 16 18,4 18,4 20,7
Valid 4 37 42,5 42,5 63,2
5 32 36,8 36,8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 5 5,7 5,7 5,7
3 11 12,6 12,6 18,4
Valid 4 43 49,4 49,4 67,8
5 28 32,2 32,2 100,0
Total 87 100,0 100,0




p8

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 3 3,4 3,4 3,4
2 2 2,3 2,3 57
3 9 10,3 10,3 16,1
Valid
4 49 56,3 56,3 72,4
5 24 27,6 27,6 100,0
Total 87 100,0 100,0
p9
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 1 1,1 1,1 1,1
3 14 16,1 16,1 17,2
Valid 4 33 37,9 37,9 55,2
5 39 44,8 44,8 100,0
Total 87 100,0 100,0
p10
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1 1 11 1,1 11
2 3 3,4 3.4 4,6
3 12 13,8 13,8 18,4
Valid
4 34 39,1 39,1 57,5
5 37 42,5 42,5 100,0
Total 87 100,0 100,0




Lampiran 7 Uji Validasi Variabel Gaya Kepemimpinan Trasformasional

Correlations

pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl10 total
PearSOnCOrr Kk ok Kk ok Kk ok Kk ok * Kk
1 ,576 ,683 ,387 ,362 475 ,623 ,460 ,647 ,254 ,838
elation
pl
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,018 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k ok Kk *k Kk *k Kk *k Kk *k
,576 1 ,593 ,329 ,365 ,337 ,306 ,333 ,507 ,349 721
Correlation
p2
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,001 ,001 ,004 ,002 ,000 ,001 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson ok ok Kk ok Kk ok Kok ok * Kk
,683 ,593 1 ,357 ,406 ,387 461 ,330 AT2 ,228 , 756
Correlation
p3
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,034 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k e *k *k Kk
,387 ,329 ,357 1 ,181 177 ,167 ,206 ,403 ,132 ,507
Correlation
p4
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,094 , 101 121 ,056 ,000 ,223 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k £ *k *k * *k
,362 ,365 ,406 ,181 1 ,006 ,389 ,009 217 ,059 ,466
Correlation
p5
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,094 ,955 ,000 ,932 ,043 ,586 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k Kk ok *k Kk ok Kk Kk
475 ,337 ,387 177 ,006 1 464 ,395 ,559 ,399 ,645
Correlation
p6
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,101 ,955 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson ok Kk ok ok Kk * *k Kk Kok
,623 ,306 461 ,167 ,389 464 1 ,240 ,546 ,361 , 708
Correlation
p7
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 121 ,000 ,000 ,025 ,000 ,001 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k Kk *k *k * *k ek Kk
,460 ,333 ,330 ,206 ,009 ,395 ,240 1 407 312 ,548
Correlation
p8
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,002 ,056 ,932 ,000 ,025 ,000 ,003 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson k. Kk ok Kk * Kk *k *k Kk Kk
p9 ,647 ,507 AT2 ,403 ,217 ,559 ,546 ,407 1 ,389 ,787

Correlation




Sig. (2-tailed) | ,000 ,000 ,000 ,000 ,043 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson * Kk * Kk *k ok ok Kk
,254 ,349 ,228 ,132 ,059 ,399 ,361 ,312 ,389 1 ,539
Correlation
pl10
Sig. (2-tailed) | ,018 ,001 ,034 ,223 ,586 ,000 ,001 ,003 ,000 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson ok *k *k Kk *k Kk ok ok *k ad
,838 721 , 756 ,507 ,466 ,645 ,708 ,548 787 ,539 1
Correlation
total
Sig. (2-tailed) | ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 8 Uji Validasi Variabel Motivasi Intrinsik
Correlations
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pll pl2 TOTAL
P earso n ok Hk ok Hk ok 3 ok ok
1] ,502 574 ,486 471 ,457 ,343 ,009 ,044 ,044 ,486 ,134 ,513
Correlation
P1
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000 ,000 ,001 ,937 ,684 ,684 ,000 ,216 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson ok *k ok *k *k *k *k Kk
,502 1] ,821 | ,973 | ,945 ,834 ,853 ,074 ,085 ,085 ,973 ,133 ,837
Correlation
p2
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000( ,000 ,000 ,000 ,497 432 ,432 ,000 ,218 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k *k *k ok *k *k *k *k
574 ,821 1] .,851 ,850 , 756 , 753 ,034 ,049 ,049 ,851 ,108 , 766
Correlation
p3
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 , 755 ,650 ,650 ,000 321 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
P earso n ok ok Hk ok Kok Hk ok ok
486 | ,973 | ,851 1] ,973 ,857 ,881 ,066 ,076 ,076 1 1,000 ,125 ,847
Correlation
p4
Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000 ,000 ,000 ,000 ,545 ,482 ,482 ,000 ,248 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
P earso n *k Kk ko Kk Kk *k *k *k
471 | 945 | ,850 | ,973 1 ,882 ,853 ,099 ,110 ,110 973 ,155 ,856
Correlation
p5
Sig. (2-tailed) ,000| ,000( ,000| ,000 ,000 ,000 ,361 ,309 ,309 ,000 ,152 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87




p6

p7

P8

p9

pl0

pll

pl2

TOT
AL

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation
Sig. (2-tailed)

N
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,000
87

,343"
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87
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87

,044

,684

87

,044
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87

486"

,000
87

,134

,216
87
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87
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87
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87
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432
87
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87
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87
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,000

87
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87
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87
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87
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87
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87
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87
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87
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87
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,000

87

87
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87

,041
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87
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87
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,097
87
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,000
87
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87
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,000

87
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87

87
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87
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87
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87
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87
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87

*x
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87
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87
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,000

87
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87
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,000

87

857"
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 9 Uji Validasi Variabel Prestasi

Correlations

pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 TOTAL
Pearson . " "
1| -,123| -,086| -,093| ,564 | ,565 | -,003| -,005| -,088 ,158 ,387
Correlation
pl
ig. (2-tailed) 255 | ,429| ,393| ,000| ,000| ,975| ,961| ,417 ,143 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k 5 *h Kk Kk
-,123 1,731 | ,809 -,074| -,134| -,021| -,047| ,951 ,573 , 702
Correlation
p2
Sig. (2-tailed) ,255 ,000| ,000| ,496| ,215| ,843| ,663| ,000 ,000 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson *k % * *k *k *k
-,086 | ,731 1| ,636 -,091|-220 | -,051| ,025| ,795 374 ,604
Correlation
p3
Sig. (2-tailed) 429 | ,000 ,000| ,403| ,041| ,638| ,815| ,000 ,000 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson ok Kk ok ok *k
-,093| ,809 | ,636 1| ,093| -,105| -,046| -,040| ,767 ,432 ,664
Correlation
p4
Sig. (2-tailed) ,393| ,000| ,000 391| ,333| ,673| ,712| ,000 ,000 ,000
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson o o N
,564 -074 | -,091| ,093 1,579 -,056 | -,022| -,041 -,142 ,361
Correlation
p5
Sig. (2-tailed) ,000| ,496| ,403| ,391 ,000| ,607| ,843| ,708 ,189 ,001
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson . . Y W
,565 -134 | -,220 | -,105| ,579 1| ,018| ,012| -,098 -,037 ,316
Correlation
p6
Sig. (2-tailed) ,000| ,215| ,041| ,333| ,000 ,866 | ,913| ,365 737 ,003
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson o "
-,003| -,021| -,051| -,046| -,056| ,018 1| ,696 ,003 ,139 ,348
Correlation
p7
Sig. (2-tailed) 975| ,843| ,638| ,673| ,607| ,866 ,000| ,980 ,199 ,001
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87
Pearson " "
-,005| -,047| ,025( -,040| -,022| ,012| ,696 1| ,008 ,009 ,344
Correlation
p8
Sig. (2-tailed) 961| ,663| ,815| ,712| ,843| ,913| ,000 ,941 ,931 ,001
N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87




Pearson
-,088
Correlation
po9
Sig. (2-tailed) 417
N 87
Pearson
,158
Correlation
p10
Sig. (2-tailed) ,143
N 87
Pearson N
,387
Correlation
TOTAL
Sig. (2-tailed) ,000
N 87

,951"

,000
87

573"

,000
87

7027

,000

87

795"

,000
87

374"

,000
87

6047

,000

87

767"

,000
87

4327

,000
87

664"

,000

87

-,041

,708
87

-,142

,189
87

,361"7

,001

87

-,098

,365
87

-,037

737
87

,316

,003

87

,003

,980
87

,139

,199
87

,348"

,001

87

,008

,941
87

,009

,931
87

344"

,001

87

87
544"

,000
87

739”7

,000

87

544"

,000
87

87

603”7

,000

87

7397

,000
87

,603”

,000
87

87

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 10 Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan Trasformasional

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases Excluded®

87
0
87

100,0

100,0

,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,850

10

Lampiran 11 Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Intrinsik

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases Excluded®

87

87

100,0

100,0




a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's N of ltems

,905

12

Lampiran 12 Uji Reliabilitas VVariabel Prestasi

Case Processing Summary

N

%

Valid

Cases Excluded®

Total

87
0

87

100,0
,0

100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

,669

10

Lampiran 13 Uji Normalitas Variabel Gaya Kepemimpinan Trasformasional

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

total
N 87
Normal Parameters®” Mean 33,66
Std. Deviation 6,337
Absolute ,080
Most Extreme Differences  Positive ,063
Negative -,080
Kolmogorov-Smirnov Z , 751




I Asymp. Sig. (2-tailed) I ,626 I

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Lampiran 14 Uji Normalitas Variabel Motivasi Intrinsik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTAL
N 87
Normal Parameters®” Mean >1,60
Std. Deviation 5,737
Absolute ,100
Most Extreme Differences  Positive ,077
Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z ,936
Asymp. Sig. (2-tailed) ,345

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Lampiran 15 Uji Normalitas Variabel Prestasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTAL
N 87
Normal Parameters®” Mean 4L
Std. Deviation 4,130
Absolute ,107
Most Extreme Differences Positive ,088
Negative -,107
Kolmogorov-Smirnov Z 1,000
Asymp. Sig. (2-tailed) ,270

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Lampiran 16 Uji Linieritas Variabel Gaya Kepemimpinan

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 481,539 23| 20,936 1,339 ,181
Between Linearity 103,914 1| 103,914 6,644 ,012
Prestasi * Groups Deviation from
GayaKepemiminan Linearity 377,624 22| 1165 1,097 374
Within Groups 985,381 63 15,641
Total 1466,920 86
Lampiran 17 Uji Linieritas Variabel Motivasi Intrinsik
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 566,843 16| 35,428 2,755 ,002
Betwe Linearity 293,000 1| 293,000 22,787 ,000
Prestasi * ps Deviation
Motivasilntrinsik from Linearity 273,843 15 18236 1,420 163
Within Groups 900,076 70| 12,858
Total 1466,920 86
Lampiran 18 Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1_(C0nstant) 21,294 3,919 5,433 ,000




GayaKepe

o ,142 ,062 ,218 2,282 ,025 ,987 1,013
miminan
Motivasiln
insik ,304 ,069 422 4,425 ,000 ,987 1,013
Lampiran 19 Uji Linier Berganda
Variables Entered/Removed®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
Motivasilntrinsik
1 ’ Enter
GayaKepemimi
nan®
a. Dependent Variable: Prestasi
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,496% ,246 ,229 3,628
a. Predictors: (Constant), Motivasilntrinsik, GayaKepemiminan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 361,534 2 180,767 13,737 ,000°
1 Residual 1105,386 84 13,159
Total 1466,920 86
a. Dependent Variable: Prestasi
b. Predictors: (Constant), Motivasilntrinsik, GayaKepemiminan
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21,294 3,919 5,433 ,000
1 GayaKepemiminan ,142 ,062 ,218 2,282 ,025
Motivasilntrinsik ,304 ,069 422 4,425 ,000

a. Dependent Variable: Prestasi




Lampiran 20 Uji T

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21,294 3,919 5,433 ,000
1 GayaKepemiminan ,142 ,062 ,218 2,282 ,025
Motivasilntrinsik ,304 ,069 422 4,425 ,000

a. Dependent Variable: Prestasi

Lampiran 21 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 361,534 2 180,767 13,737 ,OOOb
1 Residual 1105,386 84 13,159
Total 1466,920 86

a. Dependent Variable: Prestasi

b. Predictors: (Constant), Motivasilntrinsik, GayaKepemiminan



Lampiran 22 Rrgpel

Tingkat Signifikan Untuk Uji 1 Arah

0,025 0,001 0,005 0,0005

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000
2 0,9 0,95 0,98 0,99 0,999
3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911
4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983
8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721
9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,847
10 0,4973 0,576 0,6581 0,7079 0,8233
11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,801
12 0,4575 0,5324 0,612 0,6614 0,78

13 0,4409 0,514 0,5923 0,6411 0,7604
14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419
15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247
16 0,4 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084
17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932
18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788
19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652
20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178
24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074
25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974
26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,588
27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,579
28 03061 Emm==d 0,361 0,4226 0,4629 0,5703
29 0,3009 0,355 0,4158 0,4556 0,562
30 0,296 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541
31 0,2913 0,344 0,4032 0,4421 0,5465
32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392
33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322
34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254
35 0,2746 0,3246 0,381 0,4182 0,5189
36 0,2709 0,3202 0,376 0,4128 0,5126
37 0,2673 0,316 0,3712 0,4076 0,5066
38 0,2638 0,312 0,3665 0,4026 0,5007
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,495
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
a1 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791
43 0,2483 0,294 0,3457 0,3801 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,342 0,3761 0,4694
45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601




47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557
48 0,2353 0,2787 0,3281 0,361 0,4514
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,428
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,421
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176
58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143
59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,411
60 0,2108 0,25 0,2948 0,3248 0,4079
61 0,2091 0,248 0,2925 0,3223 0,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018
63 0,2058 0,2441 0,288 0,3173 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,315 0,3959
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,306 0,385
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
71 0,194 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773
72 0,1927 0,2287 0,27 0,2977 0,3748
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
76 0,1876 0,2227 0,263 0,29 0,3655
77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589
80 0,1829 0,2172 0,2565 0,283 0,3568
81 0,1818 0,2159 0,255 0,2813 0,3547
82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527
83 0,1796 0,2133 0,252 0,278 0,3507
84 0,1786 0,212 0,2505 0,2764 0,3487
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468
86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449
87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,343
88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412
89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393
90 0,1726 0,205 0,2422 0,2673 0,3375
91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358
92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341
93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323
94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307
95 0,168 0,1996 0,2359 0,2604 0,329
9% 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274
97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258
98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242
99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226
100 0,1638 0,1946 0,2301 0,254 0,3211




TTabeI

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141




51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 w1 66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198




117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 261814 3.16074

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

I:tabel

df untuk df untuk pembilang (N1)

penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2,51 2.45 2.39 2.35
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 243 2.35 2.28 2.22 2.18
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11
36 411 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06
a4 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05




46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04
48 4.04 3.19 2.80 2.57 241 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98
66 3.99 == 3 14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94
920 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93




